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ABSTRACT

The Infinence Of Education, Experience And Education Of Supervisory Apparatus
For The Quality Of Regular Inspection Of Inspectorate Of Province Of Bangka
Belitung Archipelago

YULIZAR ADNAN
UNIVERSITAS TERBUKA

Yulizaradnan@vmail.com
Keywords : Education, Experience, Training, The Quality of Result of Inspection

This research aims to examine and analyze whether there ave influence of
education, experience and training for the quality of the result of regular inspection. The
collection of Data has been done to 31 respondents which are auditors al inspectorate of
province of Bangka Belitung Archipelago. This research was conducted using statistical
fest to see free variable to bond variable using descriptive) analysis, correlation,
regression and double regression.

The Results of Test of Cormrelation shows that ‘thicre are positive relation and
significance between education(X1) and the result of reéguiar inspection (Y), it’s mean
that hypothesis has been proposed is proven'ef it can be accepted. There is positive
relation and significance between training (X 1)-and the result of regular inspection (Y),
it’s mean that hypothesis has been proposed 5 proven or it can be accepted. The result
of regression shows that there -are, significant result among Education(X1),
Experience(X2), and Training to the result of regular inspection. The result of test has
shown with equation of regression ¥=28.143+352ZX1+266X2+759X3 and R=0,318.
The influence of education‘of supervisory apparatus shows that there is positive
correlation (35,2%) its mean that hypothesis has been proposed is proven or it can be
accepted, the influence of working experience (X2) to the quality of the result of regular
inspection (Y} shows positive relation (26,6%) its mean that hypothesis has been
proposed is proven or)il can be accepted, the influence of training (X3) to the result of
regular inspection shows positive relation{75,9%]).

The conclusion, research shows the resnlt of regular mspection is good.
Education, Experience, and training have positive relation and significance to the
quality of the result of regular inspection. It’s advised to inspectorate of province to
increase education for auditors, to have special inspection, therefore they have
experience on inspection. They also have given relevant education to increase
insensitive for auditors.
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ABSTRAK

Pengaruh Pendidikan, Pengalaman dan Pelatihan Aparat Pengawasan Terhadap
Mutu Hasil Pemeriksaan Reguler Inspektorat Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung

YULIZAR ADNAN
Universitas Terbuka

yulizaradnan(@ymail.com
Kata Kunci : Pendidikan, Pengalaman, Pelatihan, Mutu Hasil Pemeriksaan

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh Pendidikan, Pengalaman dan
Pelatihan terhadap muiu hasil pemeriksaan reguler. Pengumpulan data dilakukan
terhadap 31 responden yaitu auditor dilingkungan Inspektorat. Provinsi Kepulanan
Bangka Belitung. Data diolah menggunakan uji statistik untuk-melihat variabel bebas
terhadap variabel tak bebas dengan menggunakan analisis deskuptif, korelasi, regresi
dan regresi berganda.

Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat huhingar( positif dan signifikan antura
Pendidikan (X1) dengan mutu hasil pemeriksaan reguler (Y), berarti hipotesis yang
diajukan terbukti atan dapat diterima. Terdapat hubufigan yang positif dan signifikan
antara Pengalaman Kerja (X2) dengan mufu hasil pemeriksaan reguler (Y), berarti
hipotesis terbukti atau dapat diterima. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
anmwm%}éeagaammhasﬂpemmkmregMermmh@ommg
divjikan terbukti/dapat diterima Hasil-@halisis regresi mempertiha
sama adanya pengaruh yang sigiifikan antara Pendidikan (XE), Pengalamm (X2) dan
Pelatithan (X3) terhadap mutu’basil pemeriksaan reguler dan terdapat pengaruh faktor
lain terhadap mutu hasil pemeriksaan reguler. Hasil pengujian secara sunuhan
ditumjukkan dengan persamaan regrest sebagai berikut
Y=28.143+352X1+266X24759X3 dan R*0,318. Secara parsial pengaruh Pendidikan
Aparat Pengawasan menunjukkan hubungan yang positif (35,2%) berarti hipotesis yang
diujikan terbukti ataw/diterima, pengaruh Pengalaman Kerja (X2) terhadap mutu hasil
pemeriksaan reguler {Y) menunjukkan hubungan yang positif (26,6%) berarti hipotesis
yang diujikan terbukti atau diterima, pengaruh Pelatihan (X3) terhadap mutu basil
pemeriksaan reguler menunjukkan hubungan yang positif (75,9%).

Sebagai kesimpulan, penelitian menunjukkan mutu hasil pemeriksaan reguler
relatif baik. Secara bersama-sama Pendidikan, Pengalaman dan Pelatihan mempunyai
hubungan yang positf dan signfikan terhadap mutu hasil pemeriksaan reguler.
Disarankan kepada Inspektorat Provinsi untuk selalu meningkatkan pendidikan terhadap
para auditor, ikut sertakan para auditor pada pemeriksaan-pemeriksaan khusus agar
ditambah pengalaman dalam pemeriksaan serta diberikan kesempatan dalam mengikuti
pendidikan yang relevan, menaikkan tarif insentif untuk para auditor.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

mendorong perkembangan pembangunan, membuka masa depan dan memberi
kehidupan bagi masa yang akan datang. Hal ini akan mengakibatkan adanya
berbagai keterbukaan disemua aspek kehidupan masyarakat, sehingga
menimbutkan persaingan, maka hanya organisasi atau instansi 'vang memiliki
sumber daya yang berkualitas akan mampu memenangkan pesaingan tersebut,
sehab kunci daya saingnya adalah manusia yang Herkaalitas schingga mampu
menciptakan keunggulan kompetitif.

1. Inspektorat Dacrah

Dalam melaksanakan Pembangunan dan Penyelenggaraan Pemerintahan,
Pengawasan harus semakin) ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya.
Upaya yang dilakukah ‘Gleli pemerintak dalam rangka pelaksanaan pengawasan
didahului dengan dikeluarkannya UU Ne. 5 Tahun 1974 tanggal 23 Juli 1974
tentang Pokok-Pokok Pemerintah Daerah dalam pasal 71 dijelaskan untuk
pertama kalinya istilah Pengawasan. Materi pokok dari pasal tersebut adalah
menjelaskan mengenai ketentuan pelaksanaan pengawasan umum di Jajaran
Departemen Dalam Negeri.

Pada tahun 1975 dikeluarkan PP No. 5 Tahun 1975 tentang Tata Cara
Pengawasan Umum atas Jalannya Pemerintah Daerah dan Pelaksanaan Tugas

Menteri Dalam Negeri dalam menjalankan tugas Pengawasan Umum dibantu oleh
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Inspektorat Jenderal (Irjen), Gubemur dalam menjalankan tugas Pengawasan
dibantu oleh Inspektorat Daersh Propinsi, Bupati/Walikota dibantu oleh
Inspekiorat Wilayah Kabupaten/Kota.

Kemudian dikeluarkan PP No. 20 Tahun 2002 tentang Pembinaan dan
Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah pada pasal 11 dijelaskan
bahwa “Pengawasan secara fungsional dilakukan oleb Lembaga/Badan/Unit
adalah Inspektorat Jenderal Departemen, Unit Pengawasan pada Lembaga Non
Departemen dan Badan Pengawas Daerah.” Sehingga sejak tahun 2002
Inspektorat Propinsi/Kabupaten/Kota berganti mehjadi Bawasda
Propinsi/Kabupaten/ Kota.

Pada Tahun 2008 kelvar lagi PP 41 Tahunh 2008 tentang Perubahan
Nomenklatur dari Bawasda menjadi Inspéktorat Daeersh. Untuk menciptakan
lembaga audit yang efisien dan efektif, ‘maka diperlukan reposisi terhadap
lembaga audit yang ada. Reposisi ini, dimaksudkan berupa pemisahan tugas dan
fungsi yang jelas dari lembsga-lembaga aparatur pengawasan pemerintah tersebut,
apakah sebagai auditof iiteral atau auditor eksternal.

Mardiasmo (2002 : 217) mempertegas pelaku audit internal dan andit
eksternal sebagai berikut :

Audit Internal adalah audit yang dilakukan oleh unit pemeriksa yang merupakan
bagian dari organisasi yang diawasi, yang termasuk audit internal adalah audit
yang dilakukan oleh Inspektorat Jenderal Departemen, Satuan Pengawas Intern
(SPD) lingkungan lembaga  Negara BUMN/BUMI, Bawasda
Propinsi/Kabupaten/Kota dan BPKP. Sedangkan Audit Eksternal adalah audit

yang dilakukan unit pemeriksa yang berada diluar organisasi yang diperiksa.
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Lembaga pemeriksa eksternal tersebut merupakan lembaga pemeriksa yang
independen. Dalam hal ini yang bertindak sebagai auditor ecksternal pemerintah
adalah BPK, karena BPK merupakan lembaga independen dan merupakan
supreme auditor.

Good Governance akan tercapai jika lembaga pengawasan berfungsi secara
baik apabila lembaga pengawasan tclah tertata dengan baik maka yang perlu

dilakukan adalah teknis pengawasan (Mardiasmo, 2002 : 218).

2. Pengertian Pengawasan

Pengertian pengawasan itu sendiri ada baiknya dipahami terlebih dahulu.
Dalam hal ini banyak pendapat para ahli tentang pengawasan walaupun
hakekatnya sama.

Hendry Fayol dalam Sofyan Syafn Harahap (2001 : 10) mengemukakan
bahwa “Pengawasan mencakup upaya pemeriksaan apakah semua terjadi sesuai
dengan rencana yang ditetapkan; perintah yang dikeluarkan, dan prinsip yang
dianut. Juga dimaksudka untuk mengetahui kelemahan dan kesalahan agar dapat
dihindari kejadiannya dikemudian hari™.

Sedangkan mepurat Sunarjo (2001 : 3) definisi Pengawasan adalah :

“Pengawasan atas pelaksanaan seluruh kegiatan unit organisasi yang diperiksa
{obrik) votuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan
sesuai dengan rencana dan peraturan atau yang discbut Kriteria. Pelaksanaannya
yaitu dengan membandingken realisasi terhadap rencana, sasarannya temuan
dimana ferjadi Perbedaan/Penyimpangan atas rencanaftarget dan dilakukan
pembinaan dengan cara diarshkan/direkomendasikan perbaikan”™.

Sujamto (1992 : 53) mendefinisikan Pengawasan adalah “Segala usaha dan
kegiatan uotuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenamya mengenai

pelaksanaan tugas atan kegiatan apakah sesuai dengan semestinya atau tidak”.
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Hiro Tugiman (1997) dalam standar proses audil internal mengemukakan
bahwa Pengendalian adalah tindakan pengawasan yang diikuti dengan langkah
perbaikan.

Kokasth {1998 : 21) mengemukakan bahwa :

“ Pengawasan sebagal proses dap fungsi manajemen yang diciptakan dalam
organisasi itu diupayakan secara kontinyu, agar sesuai dengan rencana dan
tindakan yang diinginkan. Pengawasan itu pun menjadi bagian dari seluruh
kegiatan penyclenggaraan pemerintah yang ditujukan untuk mepemukan secara
dini kesalahan atan penyimpangan agar segera dapat diadakan perbaikan dan
penelusuran kembali yang bersifat Preventif atau pun Represif.”

Dalam aplikasinya pengawasan dibedakan antara lain |dilthat dari siapa
pelaku pengawasan, objek yang diawasi atau dari segi‘benituk pengawasan yang
dilakukan. Tulisan ini menyoroti pada pelak Pengawasan khususnya
pengawasan yang dilakukan oleh Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah
(APFP) Inspektorat Daerah termasuk auditor APFP.

Dalam suatu organisasi, pengawasan dipandang sebagai suatu unsur dari
sejumlah unsur yang saling berhizbungan dan saling tergantung satu sama lain,
Demikian juga halnyal dengan organisasi Pengawasan Fungsional, hanya
merupakan salah satu uasur dari sistern pengawasan pemerintah di Indonesia. Hal
ini dapat dilihat dalam Pengawasan Organisasi Pemerintah di Indonesia, yang
dikemukakan oleh Supriyono dan Haryono Yusuf (1990 : 151) bahwa
Pengawasan digolongkan menjadi dua yaitu :

(1)  Pengawasan Internal (2) Pengawasan Eksternal. Pengawasan Internal
digolongkan menjadi dua yaitu : (a) Pengawasan melekat (b} i’mgawasaia

Fungsional. Pengawasan Eksternal dapat digolongkan menjadi tiga yaitu (a)
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Pengawasan Legislatif atau Pengawasan Politik, (b) Pengawasan Masyarakat atan
Pengawasan Sosial dan (¢) Pengawasan Eksternal Eksekutif.

Dari penggolongan pengawasan pemerintah tersebut dapat kita ketahui
bahwa orgapisasi Pengawasan Fungsional merupakan salah satu sistem dar
sistem pengawasan yang luas.

Secara umum yang dimaksud dengan Pengawasan Fungsional dalam PP 20
Tahun 2001 tentang Pembinaan dan Pengawasan atas Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah adalah pengawasan yang dilakukan oleh Lembaga/Badan yang
mempunyai tugas dan fungsi melakukan pengawasan melalui. Pemeriksaan,
Pengujian, Pengusutan dan Penelitian, Dalam Inpres Mo).15 Tahun 1983 lebih
dikenal dengan Pengawasan Melekat (WASKA'T) dan Pengawasan Fungsional
(WASNAL).

Sujamto (1994 : 18) memberikan.pengertian sebagai berikut Pengawasan
Melekat (WASKAT) yaitu berupa tindakan atau kegiatan atau usaha untuk
mengawasi dan mengendalikan bawahan secara langsung yang harus dilakukan
sendiri oleh setiap pimpinan/Ofganisasi yang bagaimanapun juga.

Sedangkan.. Suptivono dan Haryono Yusuf (1998 : 152) memberikan
pepgertian bahwa ¢ “Pengawasan Fungsional adalah pengawasan yang dilakukan
oleh aparat pengawasan secara fungsional baik intern maupun ekstern pemerintah
yang dilaksanakan terhadap pelaksanaan tugas umum pemerintah dan
pembangunan agar sesual dengan rencana dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.
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Di dalam Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2001 tentang pembinaan dan
pengawasan atas penyelenggaraan Pemerintah Daerah. Terdapat beberapa
pengertian  yaitu
(1)  Pengawasan Represif adalah pengawasan yang dilakukan terhadap
kebijakan yang telah ditetapkan daerah seperti Peraturan Daerah, Keputusan
Kepala Daerah, Keputusan DPRD, maupun keputusan pimpinan DPRD dalam
rangka penyelenggaraan Pemerintah Daerah.

(2) Pengawasan Fungsional adalah pengawasan yang  dilakukan oleh
lembaga/Badan/Unit yang mempunyai tugas dan fungsi melakukan pengawasan
melalui pemeriksaan, pengujian, pengusutan dan penilaian)

(a). Pemeriksaan adalah salah satu bentuk kegiatan pengawasan fungsional yang
dilakukan dengan cara membandingkan antara peraturan/rencana/program dengan
kondisi dan atau kenyataan yang ada. Pemeriksaan terdiri dari beberapa kegiatan
yaitu ;

~ Pemeriksaan Reguler addiah kegiatan pemeriksaan yang dilakukan secara

ieratur berdasarkah rentana yang telah ditetapkan terhadap penyelenggaraan

pemerintah-dan pelaksanaan pembangunan.

— Pemetiksgan Insidentil adalah kegiatan pemeriksaan yang dilakukan

sewaktu-waktu terhadap penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan,

- Pemeriksaan Terpadu adalah kegiatan pemeriksaan yang dilakukan oleh

beberapa lembaga/badan/unit pengawasan secara bersama-sama.

(b), Pengujian adalah salah satu bentuk pengawasan fungsional dengan cara
menelitt kebenaran, muty, jumlah, dokumen dan atau barang dengan kriteria

vang ditetapkan,
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{c). Pengusutan adalah salah satu kegiatan fungsional untuk mencari bahan-bahan
bukti adanya dugaan terjadi tindak pidana.

(dr Pemilanmn adabab sakoh satn kegitan fomgsional vtk menctaphcn tmgiot
keberhasilan penyelenggaraan pemerintahaan dan pelaksanaan pernbangunan.

3. Pengertian Aparatur

Dalam kehidupan sehari-hari sering terdengar beberapa istilah untuk
menyebut pegawai pemerintah dengan kata aparatur, pegawai, personil, personalia
dan karyawan namun demikian kescluruhan penggunaan Histilah tersebut
terkandung satu maksud yakni untuk menyebutkan pegawai pemerintah.

Pamudji (1994:21) Mengemukakan bahwa istilah aparatur Negara, aparatur
kata padanannya adalah apparat (Belanda) dan aparatur yang salah satu artinya
adalah : “the instrument, materials, tool-etc.needed for specific use, experiments
efc”.

Dalam kaitan dengan istilabr-aparatur pemerintah dan aparatur Negara, maka
dapat diartikan sebagai\alat atau sarana pemerintah/Negara uniuk melaksanakan
kepiatan-kegiatap._vang kemudian te;kelompaﬁ ke dalam fongsi-fimgsi
diantaranya pelayanan publik.

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, aparat diartikan sebagai “
Suastu badan pemerintah, instansi pemerintah, alat Negara yang merupakan
organisasi, tata kerja dan termasuk didalamnya aparatur atau pegawai ™.

Sedangkan aparatur sendiri didefinisikan sebagai perangkat, alat yang

terutama pegawai negen.
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Pendapat lain yang dilontarkan oleh Wursanto (1985:27) dengan
menggunakan istilah yang berbeda mengemukakan pendapatnya dengan
menyatakan sebagai berikut :

Istilah personil, personalia, karyawan diartikan dalam arti yang sama yaitu orang
yang menyumbang tenaga dan jasa dalam suatu bentuk usaha pemerintah maupun
dalam usaha swasta dan sebagai suatu imbalan jasanya ia mendapat upah dan gaji.

Sejalan dengan pengertian tersebut, maka dalam penclitian ini untuk
membatasi dan agar lebih terarah pembahasan ini istilah pegawai hanya terkait
pada kegiatan yang dijalankan oleh pemerintah. Kemudian lebih lanjut Wursanto
mengemukakan bahwa“ mereka yang menyumbangkdn) ferzga atau jasanya
kepada badan atau bentuk usaha pemerintah dinamakan pegawai pemerintah yang

lazim disebut dengan pegawai negeri”.

4. Profesionalisme Aparatur

Profesionalisme bagi séorang pegawal maupun badan/lembaga, dewasa ini
bukan lagi merupakan| Kopsep dan angan-angan semata, akan tetapi dengan
semakin ketat dan Kempleknya persaingan serta seiring dengan besamya tuntutan
yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat pada umumnya maka telah
menjadi suatu kebutuhan. Hal ini disebabkan ditangan para profesional segala
sesuatu akan menjadi lebih baik, karena kaum profesional adalah melaksanakan
pekerjaan dilandasi dengan bekal pengalaman, ketrampilan, pengetahuan dan
komitmen serta taat pada etika profesi, yang didapat melalui pendidikan, baik

formal maupun pelatihan (Soetedjo, 2003).
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Dalam hubungan dengan organisasi pemerintah, pegawai negeri berada
dalam posisi sebagat pelayan publik. Pegawat yang termasuk dalam golongan
tenaga profesional dan profesionalisme pegawai dapat dilihat seperti diungkapkan
oleh Pammdiji (1994 : 22) bahwa “Sescorang yang tergolong profesional yang
berarti memiliki atau dianggap memiliki keahlian, akan melakukan kegiatan-
kegiatan (pekerjaan) diantaranya pelayanan publik dengan mempergunakan
keahliannya itu sehingga menghasitkan pelayanan publik yang lebib baik

mutunya”.

5. Standar Umum APFP

Pengertian dari Standar Umum APFP adalab Sebagai kemampuan untuk
melaksanakan pemeriksaan baitk memahami téhnik dan managemen pemeriksaan
maupun memahami objek pemeriksa

a. Kompetensi.

Untuk melaksanakan) tugasnya sebagaimana yang dibarapkan, maka
auditor internal harus| térdiri dari tenaga-tenaga yang cakap, mempunyai
pengetahuan dan kemampuan tehnis audit dengan standar yang tinggi, memiliki
daya imajinasi, serta inisiatif dan mampu berhubungan dengan bagian lainnya
dalam  organisasi. Dimana Kompetensi sendirt melibatkan  proses
berkesinambungan antara pendidikan, pelatthan dan pengalaman (Shanteau :
1988).

Menurut pendapat Sondang P. Siagian, 1999 : 127 sebagai berikut :
“ Pendidikan merupakan indikator yang mencerminkan kemampuan seseorang
memangku suatu jabatan dan pengalaman “saka guru” yang berharga. Kombinasi

antara pendidikan dan pengalaman merupakan salah satu kunci keberhasilan,
Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang dan pelatihan
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yang pernah diikutinya mencerminkan kemampuan intelektval dan jenis
kemarmpuan keterampilan yang dimiliki oleh orang yang bersangkutan

Pelaksanaan pemeriksaan dilakukan oleh tim pemeriksa. Scbagai tim
pemeriksaan dilakukan oleh beberapa orang pemeriksa. Kompetensi harus dilihat
bukan secara individu pemeriksa melainkan dalam satu tim, dimana pemeriksa
saling bekerja sama. Tim bukanlah gabungan dan pemeriksa yang berlatar
belakang pendidikan yang sama, melainkan kombinasi dari beberapa pemeriksa
yang memiliki kompetensi yang saling melengkapi, misalnya pengawasan untuk
pemeriksaan regular pada Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD).dilakukan oleh
satuan tim yang terdiri atas pemeriksa yang mengeni, masalah keuangan,
pekerjaan tehnik sipil, masalah hukum serta kepegawaidn.

Kompctensi yang dimiliki oleh para pemeriksa adalah kemampoan yang
relevan dengan pemeriksaan yang akan dilakukan seperti seorang pemeriksa
dengan latar belakang tehnik sipil, mendapat penugasan pemeriksaan masalah
gedung dan banguran, bukan -mmendapat penugasan pemeriksaan masalsh
keuangan. Tim pemeriksaan ini akan dikatakan kompeten secara kolektif apabila

masing-masing pemeriksa dapat mengkombinasikan kemampuannya.

b. Independensi

Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan  audit,
organisasi/lembaga audit dan auditor pemerintah maupun akuntan publik harus
independen (secara organisasi maupun pribadi), bebas dari gangguan intervensi
yang bersifat pribadi dan yang diluar pribadi yang dapat mempengaruhi

independensinya, serta harus dapat mempertahankan sikap dan penampilan yang
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independen. Atas dasar itu, pemeriksa yang melakukan pemeriksaan tidak boleh

memihak salah satu pihak tertentu.

c. Kecermatan Profesi

Profesi auditor internal tidak luput dari fusman error padahal seperti
halnya bidang profesi lainnya, auditor dituntut untuk menjalankan tanggungjawab
dan tugas-tugasnya dengan tingkat kehati-hatian yang tinggi. Auditor internal
dalam melaksanakan tugasnya harus dengan kehati-hatian, ketekwnan dan
kompetensi serta mempunyai kewenangan untuk mempertahankan pengetahuan
dan ketrampilan profesiopal pada tingkat yang diperhikan-dntuk memastikan
bahwa fihak yang diperiksa memperoleh manfaat’ yang diberikan oleh auditor
internal tersebut.

Dalam standart audit yang telah ditetapkan lTkatan Akuntan Indonesia
dalam Pernyataan Standar Audit (PSA)No. 01 SA Seksi 150 menyebutkan bahwa
: “Dalam pelaksanaan awdii dan penyusunan laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama”.

Standar .umurn ini mengatur kewajiban auditor untuk menggunakan
dengan cermab.dan seksama kemahiran profesionainya dalam audit dan dalam
penyusunan laporan audit. Standar ini menghendaki diadakannya pemeriksaan
secara kritis pada setiap tingkat pengawasan terhadap pekerjaan yang
dilaksanakan. Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan scksama
berarti penggunaan pertimbangan sehat dalam pemilihan teknologi, dalam

pemilihan pengujian dan prosedur untuk mengaudit. Pertimbangan schat juga
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harus diterapkan dalam pelaksanaan pengujian dan prosedur serta evaluasi dalam
melaporkan hasil audit.

Kecakapan profesional dibuktikan dengan kualitas pekerjaan. Kualitas
pekerjaan dapat diukur apabila pekerjaan tersebut telah dilaksanakan, Namun
sebagal prasyarat maka kecakapan profesional ini dapat diukur dari latar belakang
pendidikan dan pengalaman,

Mengingat objek pemeriksa adalabh pemeriksaan regular, maka
kecakapan profesional sebagai prasyarat mengharuskan adanya latar belakang
pendidikan kevangan, tehnik sipil, hukum dan kepegawaian. Namun tidak semata-
mata harus sesuai dengan disiplin ilmu yang melatarbelakangi pendidikan para
pemeriksa, karena pengalaman atan jam ferbang “dalam pelaksanaan tugas

pemeriksaan akan lebih menjamin profesionalisme dalam penugasan

d. Kerahasiaan

Scbagai satan kerja yang tugasnya melakukan pengawasan dibidang
keuangan daerah, maka\lsspéktorat Daerah sebagai auditor internal pemerintah
daerah dalam melaksanakan tugasnya harus menjaga kerahasiaan hal-hal yang
berkaitan dengan audit atau informasi yvang dihasilkan dari audit tersebut, kecuali
dalam hal-hal yang berkaitan dengan perintah dari pibak yang berwenang. Aparat
Pengawasan Fungsional Pemerintah (APFP) tidak diperkenankan menggunakan
informasi yang diperolehnya dari suatu penugasan audit.

Seperti yang dilskulcan olch Thkatan Akuntasi Indonesia {(AJA) "harus
menghormati kerahasiaan inforinasi yang diperoleh selama melakukan jasa

profesional dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan informasi tersebut
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tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak dan kewajiban profesional / hukum untuk
mengungkapkannya”.

6. Norma-Norma Peagawasan

Pengertian Norma-Norma Pengawasan adalah patokan, kaidah atan ukuran
vang harus diikuti oleh pejabat pengawasan pemerintah dalam melaksanakan
fungsi pengawasan dan pihak atan pejabat lain vang terkait dengan pengawasan.
(Inspektorat Jendral Depdagri : Himpunan Peraturan Menteri Dalam Negeri)

Norma pengawasan meliputi :

a. Norma Umum

b. Norma Pelaksanaan

¢. Norma Pelaporan

7. Kode Etik

Kode eiik pejabat gpengawasan adalah seperangkat prinsip-prinsip
moral/nilai yang dipergungkdn oleh pejabat pengawasan pemerintah sebagai
pedoman tingkah lakw dalam melaksanakan tugas pengawasan. (Inspektorat
Jendral Depdagri: Himpunan Peraturan Menteri Dalam Negeri)

Berdasarkan hasil Kongres Ke Tujuh IAI 1998 menetapkan Kode Etik
(1) Tanggungjawab Profesi (2) Kepentingan Publik (3) Integritas (4) Objektivitas
(5) Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional (6) Kerahasiaan (7) Perilaku

Profesional (8) Standar Teknis
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Berdasarkan penjelasan butir-butir diatas Aparat Pengawasan Inspektorat
Dagrah sebagal auditor pemerintah daerah harus mepjalankan Kode Etik tersebut,
walaupun Kode Ftik Akuntan Indonesia dan sebagaimana diatur dalam Standar
Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia
(IAl), namun pemyataan yang dikeluarkan oleh 1Al tersebut, secara garis besar

telah dimuat didalam Standar Audit Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah.

8. Pengertian Kompetensi

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanasn-tugas tertentu
(Payaman 2005 : 1). Kinerja setiap orang dipengaruhi oich, banyak faktor yang
digolongkan pada tiga kelompok yaitu : (1) kompeténst individu orang yang
bersangkutan (2) dukungan organisasi (3) dukungan manajemen.

Kompetensi individu adalab kemampuoan’dan ketrampilan melakukan kerja.
Kompetensi setiap orang di pengarahi oleh beberapa faktor yang dikelompokkan
dalam dua golongan. Yaitu ) kerhampuan dan ketrampilan kerja (b} motivasi
dan etos kerja {(Payaman 2005726)

Kompetensi.adalah’ kemampuan profesionalisme merupakan tanggung
jawab dari bagtan internal audit dan masing- masing pemeriksa intermnal. Pimpinan
pemeriksa internal dalam setiap pemeriksaan haruslah menugaskan orang-orang
yang secara bersama-sama atau keseluwruhan memiliki pengetahuan, kemampuan
dan berbagai disiplin ilmu yang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan
secara tepat dan pantas. (Hire Tugiman: 2000 : 18).

Kompetensi menurut Spencer dalam Mocheriono ( 2009 : 3) adalah * A

competency is an underlying characteristic of an individual that is causally related

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/35926.pdf

to criterian referenced affective and or superior performance in a job or situation
”, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa :

“ Kompetensi merupakan sebuah karakteristik dasar seseorang yang
mengindikasikan cara berpikir, bersikap dan bertindak serta menarik kesimpulan
vang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh seseorang pada periode tertentu ™,

Mc Clelland dalam (Mocheriono : 4) menyatakan bahwa kompetensi adalah
sebagai karakteristik dasar personal yang menjadi faktor penentu sukses tidaknya
seseorang dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan atau pada situasi tertentu.

Pandangan mengenai kompetensi aparat pengawasan berhubungan dengan
masalah kemampuan {(keahlian) yang dimiliki aparat peripawas yang didukung
dengan pengetahuan yang bersumber dari pendidikan fofmal dengan disiplin ilmu
yang relevan dan pengalaman yang sesuai dengan bidang pekerjaannya serta
pelatihan. Kompetensi yang dimiliki aparat perigawasan adalah kemampuan yang

relevan dengan pemeriksaan yang akan dilaksanakannya.

Secara rinci ada linia'dintensi kompetensi yang dimiliki oleh semua individu
yaitu scbagat berikut '

1. Ketrampilap untuk melaksanakan ftugas-tugas rutin sesuat dengan standar
di tempat kerja (Task skills)

2. Ketrampilan untuk mengelola serangkaian tugas yang berbeda yang
muncu] dalam pekerjaan(Task management skills}.

3. Ketampilan yang mengambil tidakan yang cepat dan tepat bila timbul
suatu masalah dalam pekerjaan (Contingency management shills).
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4. Ketrampilan ustuk bekerja sama serta memelihara kenyamanan

lingkungan kerja (Job role environment)

5. Ketrampilan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja baru (Transfer

skills.) (Moeheriono : 2009 : 15)

Kompetensi melibatkan proses berkesinambungan antara pendidikan,
pelatihan, dan pengalaman (Shanteau : 1988). Keahlian merupakan sesuatu yang
sulit untuk dipahami (Drefus : 1986) menyatakan keahlian seseorang merupakan
suatu gerakan yang terus-menerus yaitu berupa proses pembelajaran dari
mengetahui sesuatu menjadi mengetahui bagaimana.

Kompetensi aparatur pengawasan fungsional pemerintalt yang tugasnya
mengawasi keuangan daerah haruslah memiliki ‘pendidikan, pengetabuan,

pengalaman, seria pelatihan sehingga kompetcnSinya tidak diragukan lagi.

a. Pendidikan

Tingkat pendidikan sangat bérpengaruh terhadap pola pikir dan perilaku
sescorang. Tingkat pendidikan” merupakan prasyarat untuk memegang jabatan
tertentu, baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. Biasanya
pendidikan formal merupakan prasyarat mutlak sedangkan pendidikan nonformal
merupakan penunjang. Pendidikan diukur melalui jenjang pendidikan formal yang
terakhir ditempuh, latar belakang pendidikan, pendidikan tambahan yang pernah
diikuti sebagai penunjang pendidikan formal.

Sehubungan dengan betapa pentingnya pendidikan, Edwin B. Flippo (dalam
Malayu S.P Hasibuan, 2002 : 69) mengemukakan bahwa:
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* Education is concerned with increasing general knowledge and understanding
of owr itotal environment . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah berhubungan dengan peningkatan pengetahuvan umum dan
pemaharnan atas lingkungan kita secara menyeluruh.

Didalam undang — undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas

dalam pasal 1 dijelaskan bahwa : Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktor dan berjenjang yang terdiri dari atas pendidikan dasar, pendidikan
menegah dan pendidikan tinggi.
“  Pendidikan formal merupakan tempat untuk mengembangkan kemamnpuan
untuk berpikir logis dan kemampuan analisis depgan‘\.menggunakan rasio,
berkomunikasi dengan bahasa, mengekspresikan’ ~ide, kerja sama serta
pembentukan sifat untuk menjadi manusia, yang siap berpartisipasi serta
berbudaya™ (Azril Azhari : 2000).

Semakin tinggi pendidikan yang {elah ditempuh, baik pendidikan formal
maupun pendidikan nonformal s¢suai dengan bidang pekerjaan, maka semakin
tinggi pula pengalamag igtelektual yang dimiliki. Pengataman intelektual ini akan
mempermudah pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan. Bagi aparat pengawasan,
semakin tingpy pendidikan yang ditempuhnya, maka makin tinggt pula
pengalaman intelektual yang dimilikinya.

Heidjrachman Ranupandoyo dan Suad Husnan (2602 : 77) mengemukakan
bahwa :

“ Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum dan
keterampilan untuk memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut
kegiatan mencapai tujuan *.

Dalam menilai kemampuan seseorang, perlu ditinjau latar belakang
pendidikan.
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Menurut Simanjuntak (1995 : 67) mengatakan bahwa™ Pendidikan membentuk
dan menambah pengetahuan seseorang untuk mengerjakan sesuatu dengan lebih
baik dan tepat. Latihan membentuk dan meningkatkan ketrampilan kerja. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat pendidikan serta latihan seseorang semakin
tinggi pula kemampuan kerjanya.”

Menurut Sawver yang disadur oleh PPA-STAN (1985 : 2) bahwa :

“Pemeriksa internal yang baik adalah merecka yang mempunyal kesanggupan
tehnis dan pendidikan yang memadai disamping kemampuan untuk menyesuaikan
diri, bijaksana, mempunyai ketegasan sikap, jujur, independen, objektif dan
mempunyai rasa tanggung jawab.”

Auditor internal juga dituntul yang berpengalaman sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Haryadi (1992 : 103) sebagai berikut :
“Karena faktor pengalaman (langsung) memang beipemn penting bagi
pertumbuhan sikap yang kuat terhadap suatu objek”. Dengan pengalaman kerja
yang cukup,maka ketrampilan auditor internal dalam ‘melaksanakan audit tidak
diragukan lagi,begitu juga dalam hal memiliki peogetahuan dan kemampuan yang
sesuai dan pengalaman dalam bekerja maka suditod internal dapat menghasilkan
informasi dan saran yang diharapkan oleh pemakai. Selam harus memiliki
pendidikan,pengalaman auditor internal juga harus mengikuti pelatihan. Pelatihan
merupakan kegiatan yang bermaksud shemperbaiki dan mengembangkan sikap
dan ketrampilan scrta pengetahuan individu yang sesuai dengan kebutuhan
lembaga/badan/organisasi”.

b. Pengalagian

Pengalaman merupakan salah satu bekal yang harus dimiliki dan diterapkan
untuk dapat mengenal organisasi secara lebih dekat. Hal ini menunjukan bahwa
seseorang yang memiliki pengalaman akan lebih mudah menyelesaikan masalah
karena sudah terbiasa melakukannya dan akan menambah wawasan karena dapat
belajar dari pengalaman-pengalaman sebelumnya.

Lugito dan Comell ( 1985 ) berpendapat bahwa :
“ Berbagai macam pengalaman individu akan mempengaruhi pelaksanaan suatu

tugas, mereka berpendapat bahwa seseorang berpengalaman akan memiliki cara
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berpikir yang lebih terperinci, lengkap dan sophisticated di bandingkan dengan
orang yang belum berpengalaman “.

Aston dan Kramer ( 1980 ) menunjukan bahwa :
“ Pengaruh pengalaman akan meningkat seiring dengan meningkatan
kompleksitas tugas dalam bidang pengauditan. Sementara peneliti Mauntz dan
Sharaf (1993) menunjukan adanya pengaruh pengalaman yang signifikan terhadap
pembuatan keputusan yang lebih kompleks seperti mencari kelemahan sistem
pengendalian internal, mencari kesalahan pencatatan serta melakukan analitical
review.

Menurut Stephen P. Robbins (2001 :240) bahwa :
“ Experience maybe acquired directly through,observation or practice, or it
maybe acquired indirectly, as through reading " . Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Pengalaman dapat diperoleh langsung lewat pengamatan ataw
praktek, atau belajar itu dapat dihasilkan dari pengalaman tidak langsung seperti
yang diperoleh dari membaca,

Pengalaman (experierice) menurut Wayne (1992 : 260 ) adalah sebagai
berikut :
“ Experience Js’ the factor appraise the length of the time ussualy or trade
knowledge, to learn to perform the work affectively .

Yang dapat diartikan bahwa pengalaman adalah suatu faktor untuk menilai
seberapa lama seseorang mengetahui / bertukar pengetahuan dengan orang lain

untuk bisa melaksanakan pekerjaannya secara efektif.
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¢. Pelatihan

Pelatihan menurut Flippo sebagaimana dikutip oleh Moekiyat (1993 - 1)
adalah :
“ Training is an act of increasing the knowledge and skill of an emplovee for
doing a particular job ”, jadi pelatihan merupakan tindakan untuk meningkatan
pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan

tertenta,

Menurut Mockiyat (1993 : 3) tujuan umum pelatihan adalah -
1. Mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat-disesusikan dengan lebih
cermat dan lebih efektif.
2. Mengembangkan pengetahuan, sehingpa ‘pekerjazan dapat diselesaikan secara
rasional.
3. Mengembangkan sikap, sehingga\menimbutkan kemajuan kerjasama dengan
teman-teman pegawai dandengan pimpinan.
Seperti yang dikemgkakan oleh Greer (2001 : 39) bahwa :
“ Training also maybe viewed as the solution to a mumber of peoble, such as
substandard quality resulting from skill deficiencies and volantary turn over of
employee seeking more rewarding jobs
Dari uraian diatas dapat diungkapkan bahwa pelatihan memegang peran
penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan yang pada akhimya akan
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan organisasi maupun karyawan yang
bersangkutan.
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Dengan program pelatihan diharapkan dapat mengoptimalkan keunggulan
dan potensi serta mengatasi kelemahan-kelemahan aparatur pengawasan,

Inspektorat daerah dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap
aparatur pengawasan, baik untuk memenuhi kebutuhan lembaga inspektorat

daerah maupun dalam rangka pengembangan karir aparatur pengawasarn,

9. Mutu Hasil Pemeriksaan

Yang dimaksud Mutu Hasil Pemeriksaan adalah Suatu kondisi dimana hasil
pemeriksaan disusun sesuai dengan norma pengawasap dan kode etik pejabat
pengawasan serta langkah-langkah kerja yang ditetapkan dan ketepatan
kehandalannya tidak diragukan lagi.

Norma pengawasan dimaksudkan seBagai ‘apaya unituk menjarmin mutu
pengawasan, mutu laporan hasil pemeriKsasnt dan persamaan pandangan serta
pendapat yang berkaitan dengan manfaat pengawasan.

Untuk mendapatkan smutu/ hasil pemeriksaan yang baik, mepurut Yani
(1992) dalam Petunjuk Pemeriksaan Operasional PPA-STAN “ scorang
auditor/pemertksa harus melaksanakan prosedur seperti perencanaan pengawasan,
pelaksanaan pengawasan, membuat laporan, pemantauan tindak lanjut dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

* Penentuan ruang lingkup pemeriksaan
- Perencanaan kegiatan perlu diadakan puna mengidentifikasikan
bidang-bidang yang akan dicakup, dan untuk memungkinkan

penjadwalan secara sistematis serta pengunaan sumberdaya manusia
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secara maksimal. Pemeriksaan operasional harus meliputi semua aspek
yang penting dari kegiatan satuan kerja. Oleh karena itu pemeriksaan
tidak terbatas masalah-masalah akuntansi dan dokumen-dokumen tetapi
juga ruang lingkupnya menyeluruh atas kegiatan, program, ketaatan pada

peraturan, efisiensi dan kehematan.

e Membuat program kerja pemeriksaan (PKP)
- Tujuan pemeriksaan harus dinyatakan secara jelas dan harus dapat
dicapai sesuai dengan program kerja pemeriksaan. Program kerja
pemeriksaan ini harus menggambarkan urutap-prioritas langkah-langka
kerja yang harus dilaksanakan dalam penieriksaan, dan harus fleksibel.
Dalam penyusunan program kerja’pemeriksaan perlu memperhatikan

norma pemeriksaan.

¢ Penentuan jenispemeriksaan

- Dalam kegiatan pemeriksaan, penentuan jenis pemeriksaan adalah
sangat penting; hal ini dikarenakan harus ada kejelasan pekerjaan dan
yang harus dilakukan oleh masing-masing pemeriksa, dengan demikian

dapat terhindar terjadinya duplikasi pekerjaan.

¢ Pengumpulan bukti-bukti pemeriksaan
- Bukti-bukti pemeriksaan merupakan informasi khusus yang diperoleh
pada saat pemeriksaan melalui pengamatan, wawancara dan memeriksa

catatan-catatan.
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+ Pembuatan kertas kerja pemeriksaan (KKP)
- Kertas kerja pemeriksaan (KKP) adalah catatan-catatan yang dibuat
dari data yang dikumpulkan pemeriksa secara sisiematis pada saat
melaksanakan pemeriksaan. Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)
mencerminkan langkah-langkah kerja pemeriksaan yang ditempuh,
pengujian yang diakukan, informasi yang diperoleh dan kesimpulan
basil pemeriksaan. Setisp pemeriksa wajib membuat Kertas Kerja
Pemertksaan (KKP) pada saat melaksanakan tupasaya. Manfaat Kertas
Kerja Pemeriksaan (KKP) ini sebagai bahan untuk menyusun laporan
hasil pemeriksaan dan sebagai alat atasanuntok melakukan review dan
mengawasi pekerjaan pemeriksaan para petugas pemeriksa serta sebagai

alat pembuktian dan laporan hasil pemertksaan.

o Pembuatan laporan wyang mengacu pada nomma, konsisten, dan
rekomendasi
- Setiap\laporan pemeriksasn harus berfujuan menyatakan kewajaran
laporan ‘dan harus disusun dan memuat ruang lingkup pemeriksaan,
disusun dengan baik, menyajikan informasi yang layak dan memuat
temuan serta kesimpulan pemeriksaan secara objektif dan lengkap serta

inemberikan rekomendasi yang bersifat kontruksif.

¢ Laporan disampaikan secara tertulis, segera dan fepat waktu.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



36
13/40926.pdf

- Lapotan harus ditulis agar dapat dimengerti oleh setiap orang bahkan
harus dapat dimengerti oleh orang-orang yang tidak begitu mengenal
seluk beluk program, kegiatan instansi vang diperiksa. Seperti halnya
dengan kegunaan, ketepatan waktu merupakan hal yang penting bagi
laporan hasil pemeriksaapn. Suatu laporan yang sudah dipersiapkan
dengan baik akan berkurang nilainya, apa bila terlambat diterima karena
informasi yang dilaporkan tidak dapat dipergunakan dalam membuat
keputusan yang diperlukan.

Masalah-masalah yang mempengaruhi ketcpatan waktu laporan sering kali
bermula pada perencanaan serta tahap-tahap analisa. Permnda2n yang terjadi pada
laporan-laporan sering disebabkan karena adanya wiasalah-masalah yang belum
terpecabkan atau tidak dipertimbangankan scbelumaya. Masalah-masalah tersebut
scharusnya diselesaikan pada tahap. pengémbangan temuan-temuan, Integrasi
penyusnan laporan dengan tahap«{ahap perencanaan dan pelaksanaan pemeriksaan
barus dapat membanty ymengungkapkan temuan serta memungkinkan

penyelesaian laporan tepat pada waktunya.

B. Kerangks Berpikir
Pemberian otonomi dan desentralisasi yang luas, nyata dan bertanggungjawab
kepada daerah Kabupaten/Kota akan membawa konskuensi perubahan pada pola
dan sistem Pengawasan, Pengendalian dan Pemerikzsaan perubahan-perubahan
tersebut juga memberikan dampak pada unit-unit kerja pemerintah daerah, seperti
tunfutan kepada pegawai/aparatur pemerintah daerah untuk lebih transparan,
bertanggungjawab atas keputusan yang diambil (Soelendro : 2000).
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Pengawasan fungsional adalah kegiatan pengawasan yang secara
kelembagaan melekat pada organisasi Inspektorat terhadap penyelenggaraan
pemerintah propinsi meliputi seluruh kevangan daerah dan keuwangan lain yang
dilimpahkan gubernur .

Inspektorat harus memiliki Profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya
sehingga harus memperkuat berbagai unsur dalam dirinya yaitu :
1. Kompetensi dibidang andit
2. Independensi
3. Bersikap hati-hati dalam menjalankan tugasnya
4. Sanggup menyimpan rahasia atas informasi yang masak belum dipublikasikan

Penelitian Lee dan Stone (1995) menyatakan Kompetensi dan Independensi
merupakan dua karakteristik yang saling bergantungan. Kompetensi merupakan
karakteristik yang pertama kali harus dimiliki sebelum seorang auditor dapat
bertindak independen. Seorang anditor yang tidak kompeten maka pasti tidak akan
independen karena tidak mampu/menyelesaikan fugas auditnya. Apapun bentuk
tugas auditnya jika aparal pengawas tidak menuliki kompetensi yang cukup maka
dalam menghadapi kompleksitas tugas yang membutuhkan pengetahuan khusus
maka tidak akan dapat mencari bukti-bukti yang relevan.

Kompetensi aparat pengawas sangat berkaitan dengan tingkat pendidikan
aparat pengawas, pelatihan-pelatihan yang pemah diikuti serta pengalaman-
pengalamannya sebagai pemeriksa.

Dengan adanya kompetensi yang dimiliki oleh aparat pengawas, maka
aparat pengawas tersebut dapat melaksanakan pengawasan yang berpatokan pada

norma-norma pemeriksaan dan menyesuaikan tugas pemeriksaan dengan baik.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


http:dimili.ki
http:memili.ki

38
13/40926.pdf

Hasil pelaksanaan pengawasan berupa laporan hasil pemeriksaan (LHP). Pejabat
pengawasan pemerintah melaksanakan pengawasan atas pengelolaan pemerintah
dacrah melalui kegiatan pemeriksaan, monitoring, evaluasi dan dapat pula
melakukan peroeriksaan tertentu dan pemeriksaan terhadap laporan mengenai
adanya indikasi terjadinya penyimpangan, korupsi, kolusi dan nepotisme
(Permendagri no 23 tahun 2007 tentang tata cara pengawasan atas
penvelenggaraan pemerintah daerah). Pelaksanaan tugas pemeriksaan yang
dilakukan sesuai aturan dan norma-norma pengawasan maka akan menghasilkan
laporan pemeriksaan reguler yang bermutu.,

Berdasarkan uraian-uraian dalam kerangka pemikifan diatas, maka
paradigma penelitian yang memperlihatkan hubungan variabel dalam penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Pendidikan (X;)
Mutu Hasil
Pengalaman (X3) >
Pemeriksaan Reguler (Y)
Pelatihan (X3)
Gambar 2.1. Kerangka Teori
Keterangan :
X; = Pendidikan

X5 = Pengalaman
X3 = Pelatihan

Y =Mutu Hasil Pemeriksaan Reguler
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Variabel penelitian ini terdiri dari 2 (dua) vaniabel, yaitu variabel bebas
(independent variabels) dan vaniabel tak bebas (dependent variabels). Yang
termasuk variabel bebas adalah Pendidikan (X)), Pengalaman (X;), dan Pelatihan

{X3), sedangkan variabel tak bebas adalah Mutu Hasil Pemeriksaan Reguler (Y).

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka penelitian diatas, maka hipotesis dapat diajukan

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh pendidikan, pengalaman dan pelatihan aparat pengawasan
terhadap mmrtu hasil pemeriksaan reguler.

2. Semakin tinggi pendidikan, pengalaman/dat pelatiban aparat pengawasan
maka semakin bagus mutu basil pemériksaan reguler.
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BAB X
METODOLOGI PENELITIAN

A. TEMPAT PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian pada Inspektorat Daerah Provinsi Kepulavan
Bangka Belitung karena setelabh diadakan studi dokumentasi ditemukan

permasalahan yang akan ditelitt.
B. WAKTU PENELITIAN

Penulis melakukan penelitian dari bulan April sampai déngan September
2010 mulai dari observasi ditempat penelitian sanipai dengan analisa data dan
perumnusan kesimpulan.

C. DESAIN PENELITIAN

mempunyai karakieristik, _diantaranya desain penelitian jelas dan rinci serta
ditentukan secara mantap sejak awal, bertujuan menguji teori, tehnik penelitian
survey, kuesiGticr-dan observasi. Instrumen yang dipakai adalab angket yang
sampelnya représentatif, datz deduktif dan analisa dilakukan setelab pengumpulan
data bersifat dedukiif dengan menggunakan statistik (Sugiono : 2007)

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang akan dilakukan pengumpulan data
dilapangan, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
analisis survei, yaitu pengumpulan data yang dilakukan terhadap suatu objek
dilapangan. dengan mengambil sampel polulasi yang ada dan menggumakan

kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbum : 1991 : 3}
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Metode survei menurut Kerlinger dalam Riduan (2008 : 49) Survey adalah «
Penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah dari sampel yang diambi! dari populasi tersebut, schingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar

¥

variabel sosiologis maupun psikologis ”. Penelitian survei pada umumnya
dilakukan untuk mengambil suamu generalisasi dari pengamatan yang tidak
mendalam. Walaupun metode survei ini tidak memerlukan kelompok kontrol
seperti halnya pada metode eksperimen, namun peneralisasi yang dilakukan bisa
lebih akurat bila digunakan sampel representatif (Kerlinger dalam Sugivono,

2007).

Tingkat ecksplanasi memuut Kerlinger (dalam” Sugiyono (2007) adalah
“tingkat penjelasan™ Penelitian menurut tingkat cksplanasi adalah penelitian
bermaksud menjelaskan kedudukan vapabel-variabel yang diteliti serta hubungan
antara satu variabel dengan variabel lain. Sedangkan penclitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan uitok mengetahw nilai variabel mandiri, baik 1 (satu)
variabel atan lebih-tabpa membuat perbandingan, atan menghubungkan antara

variabel 1 (satu)dengan variabel lainnya.

Berdasarkan dari pengertian para pakar diatas, maka penulis berkesimpulan
bahwa metode eksplanasi sesuai untuk digunskan dalam penelitian ini, karena
sesuai dengan maksud penelitian ini, yaitu untuk memperoleh penjelasan
pengaruh Pendidikan, Pengalaman dan Pelatihan terhadap Mutu Hasil

Pemeriksaan Reguler Inspektorat Daerah Provinsi Kepulauvan Bangka Belitung.
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1. Definisi Konsep dan Operasional Variabel

Secara operasional, variabel perlu didefinisikan yang bertujuan untuk
menjelaskan makna variabel penelitian. Memurut Singarimbun dalare Ridwan
(2009} memberikan pengertian tentang definisi operasional adalah unsur
penelitian yang memberitahukan bagaimana cars mengukur suatu variabel,
dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan

bagaimana cara mengukur suatu variabel,
a. Definisi Konsep

Untuk memahami konsep penelitian ini, maka dignmekan definisi sebagai
berikut, Pengawasan adalah kegiatan untuk menilad dengan tujuan agar
organisasi/kegtatan tersebut melaksanakan”fungsinya dengan baik dan dapat

mencapai tijuan yang ditetapkan (Hirg Tugiman : 1997).

Pengawasan atas penyClenggaraan pemerintah daerah adalah proses
kegiatan yang ditnjukan amtgk menjamin agar pemerintah daerah berjalan secara

efisien dan efektif sesuai dengan rencana dan ketentuan perundang-undangan.

Pengawasan penyelenggaraan pemerintah daersh oleh pejabat pengawas
pemerintah  dilakykan melalui kegiatan pemerniksaan, monitoring dan evaluasi.
Pengawasan tidak hanya digunakan untuk kegiatan yang &ilaksanakan oleh
pejabat pengawasan pemerintah dalam  rangka menghimpun/menemukan
informasi untuk menguji dan menilai kelayakan pelaksanaan kegiatan atau laporan
kegiatan penyelenggaraan pemerintahan daerah, tetapi juga untuk menilai ketaatan
tethadap peraturan perundang-undangan, efisien dan kehematan dalam

penggunaan sumber daya.
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Pemeriksaan adalah salah satu bentuk pengawasan fungsional yang
dilakukan dengan cara membandingkan antara peraturan/rencana/prograr dengan
kondisi atau kenyataan yang ada. Kegiatan pemeriksaan meliputi pemeriksaan
secara berkala dan komprehensif terhadap kelembagaan, kepegawaian daerah,

keuangan dagrah, barang daerah dan urusan pemerintahan.

Pemeriksaan reguler adalah kegiatan pemeriksaan yang dilakukan secara
teratur berdasarkan rencana yang telah ditetapkan terhadap penyelenggaraan

pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan,

Kompetensi adalah kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang yang bersumber dari pendidikan formal] pengalaman yang dirasakan
serta pelatihan yang pernah diikuti.

Kompetensi  aparat  pengawasan ~ berkaitan  dengan  masalah
kemampuan/keahlian yang dimiliki\aparat pengawas yang didukung dengan
pengetahuan yang bersumber dan pendidikan formal yang ditempuh dengan
disiplin ilmu yang rélevan dan juga pengalaman yang p&maﬁ dialami serta

pelatihan yang pernab ditkuti. (Moeheriono : 2009)

Tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap pola pikir dan perilakn
seseorang, semakin tinggi pendidikan aparat pengawasan maka semakin tinggi
pengalaman intelektualnya hal ini akan mempermudah pelaksanaan pekerjaan

yang dilakukan.

Pengalaman merupakan salah satu bekal yang harus dimiliki dan diterapkan
untuk dapat menjalankan organisasi secara lebih dekat. Hal ini menunjukkan

bahwa sescorang yang memiliki pengalaman akan lebih mudah menyelesaikan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44
13/40926.pdf

masalah karena sudah terbiasa melakukannya dan wawasan akan bertambah

karena dapat belajar dari pengalaman-pengalaman sebelumnya.

Pelatihan yang pernah ditkuti oleh aparat pengawasan memegang peranan
penting dalam meningkatkan produktifitas aparat pengawas yang pada akhirmya
akan memberikan kontribusi pada kemampuan dalam melaksanakan tugas
pemeriksaan. Norma pengawasan dimaksudkan sebagai upaya untuk menjamin
mutu pengawasan, mutu laporan hasil pemeriksaan, persamaan pandangan dan
pendapat berkaitan dengan manfaat pengawasan, disamping itu norma
pengawasan juga dimaksudkan sebagai dasar pertanggungjawaban pelaksanaan
pengawasan bagi pejabat pengawasan pemerintah (Pefmendagri no. 28 tahun
2007, lampiran 1). Mutu Hasil Pemeriksaan adalah suatu kondisi dimana laporan
hasil pemeriksaan disusun melalui tahapan-tahapan dan langkah-langkah kerja
yang telah ditetapkan (Standart Audit) dimana ketepatannya serta kehandalannya
tidak diragukan lagi.

Hasil pelaksanaan, perieriksaan dituangkan secara tertulis dalam bentuk
laporan hasil pemeriksaan’ (LHP). LHP juga merupakan bukti hasil penyelesaian
tugas pemeriksaan-bagi tim pemeriksa yang dibuat dan disampaikan kepada
pemberi tugas. Laporan Hasil Pemeriksaan yang disusun memiliki dua peran yaitu
sebagai laporan pelaksanaan penugasan pemeriksaan (laporan hasil kerja
pemeriksa dalam melaksanakan prosedur pemeriksaan) dan sebagai laporan

penilaian pemeriksa atas obyek yang diperiksa. (John, Setiawan : 2009 : 77)

Dalam petunjuk pemeriksaan operasional (Pusat Pengembangan Akuntansi :
STAN) Laporan hasil pemeriksaan harus memenuhi standar laporan pemeriksaan

yaitu : adanya temuan, kreteria, sebab, akibat dan ada rekomendasi. Laporan
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pemeriksaan harus dibuat secara tertulis dan disusun segera setelah selesainya
pekerjaan pemeriksaan. Pemeriksaan yang dilakukan berdasarkan Standart
Pemeriksaan akan menghasilkan Laporan Hasil Pemeriksaan yang baik. Standart
Pemeriksaan adalah ukuran kualitas hasil pemenksaan. Sebagai ukuran kualitas,
Standart Pemeriksaan tidak mengatur bagaimana melakukan pemeriksaan tetapi
apa vang harus dilakukan dalam pemeriksaan. Untuk mendapat mutu hasil
pemeriksaan yang baik, pemeriksaan harus melalui prosedur-prosedur dan
tahapan-tahapan yaitu: perencanaan pemeriksaan, pelaksanaan pemeriksaan,

pelaporan.
b. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petusjuk, pelaksanaan bagaimana cara
mengukur suatu variabel, dengan katal luin definisi operasional adalah suaty
definisi ilmiah yang amat membdantu' didalam menggunakan variabel-variabel,
Menurut Singarimbun dalam ‘Ridwan (2009) bahwa definisi operasional adalah
suatu petugjuk pelakSanaan” bagaimana cara mengukur variable-vaariabel
penelitian. Berdasarkan kerangka pemikiran dan hipotesis yang dikemukakan,
maka variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent) yang
mencakup Pendidikan (X;), Pengalaman (X;), Pelatihan (X3), sedangkan variabel
tak bebas (dependent) adalah mutu hasil pemeriksaan reguler Inspektorat Daerah

Bangka Belitung.
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Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap variabel penelitian, berikut

ini akan diberi penjelasan dan pengukuran variabel penelitian. Variabel-variabel

tersebut akan dianalisi dalam penelitian adalah untuk menjelaskan kemampuan

aparat pepgawasan yang berkaitan dengan pendidikan,  pelatiban, dan

pengalaman { variabel independen ) terhadap mutu hasil pemeriksaan regular (

variabel dependen ) dimana variabel-variabel tersebut akan dinkur dengan skor

yang berskala ordinal dengan skor antara I sampai dengan 5 daninstrumen yang

digunakan untuk memperoleh data adalah kuisioner. Varidhel independen akan

diberi lambang X vang terdiri dar pendidikan (X:;)\( pengalaman (X;) , dan

pelatihan (X3) sedangkan variabel dependen akapn/diberi lambang Y, vaitu mutu

hasil pemeriksaan.

D. POPULASI DAN SAMPEL

1.

Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil yang bertugas

pada Inspektorat Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belinmg yang jumlah

populasinya 45 orang.

Tabel 3.1. Data Karyawan Inspektorat Daerah

Provinsi Kepulanan Bangka Belitung

No Keterangan Jumlsh
1 | Pimpinan Unit Kerjs 1 orsng.
2 | Para Auditor Terampil 10 orang
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Para Anditor Ahdi 16 orang
Para Auditor Tingkat Ketua Tim 4 orang

Tenaga Administrasi 14 orang
JUMLAH 45 orang
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Gambar, 3.1. Data Karyawan Inspektorat Daerah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

2. Sampel

Sampe! yang digunakan dalam penelitian ini adalah penarikan sampel secara
sengaja (Purposive Sampling) dimana peneliti telah menentukan responden
dengan anggapan atau pendapat sendin sebagai sampel penelitiannya. Penarikan

sampel ini dengan cara mengandalkan pengetahuan dan kemampuan dari peneliti
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terhadap populasi penelitian, agar sampel penelitiannya mewakili populasi (Malo,
dkk : 2003)

Sampel penelitian ini diambil sebanyak 31 respoden dengan pertimbangan
bahwa dari seluruh pegawai inspekiorat daersh Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung sebanyak 45 orang hanya dipilih 31 orang yang menjadi responden, yang
sudah lulus sertifikasi anditor maupun yang telah mengikuti sertifikasi auditor

namun belum Julus.

E. INSTRUMEN PENELITIAN

instromen yang digunakan dalam penelitian, imi berupa kuisioner, yang
berbentuk daftar pertanyaan yang harns.di jawab oleh responden yaitu auditor
pada Inspektorat Daecrah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Keseluruhan
jawaban vang ditentukan ters€bub, diidentifikasi dalam 5 (lima) katepori yang
meliputi : Sangat Setujus Seiujt; Tidak Ada Pendapat, Tidak Setuju, Sangat Tidak

Setuju menurut skala Dikert (Sugiono : 2001)

Pengembangan instramen ditempuh melalui beberapa cara, yaitu :
— Menyusun indikator pepelitian.

— Menyusun kisi-kisi instrumen.

— Melakukan uji coba instrumen.

— Melakukan pengujian validitas dan realibilitas instrumen.
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Tabel 3.2, Kisi-kisi Variabel, Dimensi, Indikator

Ne, Yariabel

Dimensi

Indikator

Pendidikan,
Pengalaman dan
Pelatihan

Pendidikan

Pengalaman

Pelatihan

1.Jenjang pendidikan formal
2.Jenjang Pendidikan non formal
3.Latar belakang pendidikan

1.Lamanya bekerja pada kantor
Inspektorat Daerah

2.Penpalaman  kerja  dibidang
pemeriksaan  pada  kantor
Inspektorat Daerah

3.Pengalaman kerja  sebagai
pemeriksa pada-instansi lain.

1.Berbagaipelatihan pemeriksaan
yang pernzh diikuti

2 Lamtanya waktu pelatthan yang

3Materi yang didapat dalam
pelatihan apakah telah sesuai
dmgan standar andit
permerintah

Mutu Hasil
Pemeriksaan({ Y )

Prosedur
Pemeriksaan :

Perencanaan
Pemeriksaan

Pelaporan

1.Penentuan  miang  lingkup
pemeriksaan
2.Penyusunan  program  kerja
pemeriksaan
3 .Penentuan jenis pemeriksaan

1. Pencniuan sistem pengawasan
2. Pengumpulan  bukti -~ bukt
pemeriksaan

3. Pembuatan
pemeriksaan

1.Pelaporan sesuai dengan norma
pelaporan

2.1si laporan konsisten

3.Ada rekomendasi

4 Laporan segera, ftertulis dan
disusun tepat waktu

kertas ketja
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Uji Persyaratan

Mengingat pengumpulan data melalui kuisioner, maka faktor kesungguhan
responden menjawab perfanyaan merupakan suatu hal yang penting. Validitas
(Kesakhihan) suatu penelitian ilmu-ilmu sosial sangat ditentukan oleh alat ukur
yang dipergunakan, apabila alat ukumya tidak valid dan tidak dapat dipercaya,
maka hasil penelitian akan bias atau diragukan kebenarannya Untuk mengatasi

hal tersebut diperlukan dua macam pengujian yaitu :

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunpikkan’ tingkatan-tingkatan
kevalidan atau kesakhihan suatu instrumen. Suate mstrimen vang valid atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Instrumen yang karang valid berarti memiliki

yang diinginkan. Sebuah instrumen‘dikatakan valid apabila dapat mengungkap

data dari vaniabel yang dit€iih secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh manadata yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran

tendang variabel yang dimaksod (Ankunto, 2006)

Untuk memperoleh instrumen yang valid, peneliti harus bertindak hati-hati
sejak awal penyusunannya. Dengan mengikuti langkah penyusunan instrumen,
yakni memecah variabel menjadi sub-sub variabel dan indikator baru memuat
butir-butir pertanyaannya, Peneliti perlu bertindak hati-hati, apabila cara dan isi
tindakan ini sudah betul, dapat dikatakan bahwa penpeliti sudah boleh berharap
memperoleh instrumen yang memiliki validitas logis. Dikatakan validitas logis

karena validitas ini diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melahs cara-cara benar
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sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki

{(Arikunto, 2006}
Lebih lanjut Ridwan, (2008 : 132) mengemukakan :

“Metode Korelasi Spearman Rank (rho) bisa juga disebut korelasi berjenjang atau
korelasi berpangkat dan ditulis dengan notasi (rs). Kegunaannya adalah untuk
mengukur tingkat atau eratnya hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat yang berskala ordinal, mengetahui tingkat kecocokan dari dua
variabel terhadap grup yang sama, mendapatkan validitas empiris (concusrent
validity) alat pengumpul data dan mengetahui reliabilitas (keajegan) alat
pengumpul data yang dimodifikasi dengan William Brown Metode korelasi
Spearman Rank tidak ferikat oleh asumsi bahwa populasi yang diselidiki harus
berdistribusi normal, populasi yang diambil sebagai sampel maksimal 5 <n <30
pasang, data dapat diubah dari inferval menjadi ordinal.”

Langkah-langkah uji validitas adalah sebagai berikut/

Menentukan koefisien korelasi Rank Spearman dengan cara sebagai berikut

(Ridwan, 2008):

a. Apabila item yang dihadapi berbentuk skala Ordinal, maka nilai korelasi rank
Spearman pada item ke-1.adalah :

6 IdiZ
nin-1)

b. Bandingkdtrailarkoefisien korelasi Rank Spearman (I's) dengan nilai korelasi
Rank Spearman dalam tabel (r-tabel) atau bandingkan nilai p-value (sig) pada
koefisien korelasi Rank Spearman (Rs) dengan taraf nyata (o).

¢. Jika Ts > T tabel atau p-value < a , maka item tersebut valid dan dapat
dijadikan sebagai indikator terhadap dimensi/variabel tersebut.

d. Analisa tersebut digunakan menggunakan program SPSS versi 13.

Fs=1—
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b. Uji Reliabilitas
Sugiono, 2007 : 153 mengemukakan babwa :

“Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan interval consistency dengan
telmik belah dva (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown.
Untuk keperluan itw, maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok isntrumen ganjil dan kelompok instrumen genap. Selanjutnya skor
total antara kelompok ganjil dan kelompok genap dicari korelasinya™

Ditegaskan lagi Arikunto, (2006 : 170-171) menyatakan bahwa :

“Tinggi rendah reliabilitas, secara empiris ditunjukkan oleh suatn angka yang
disebut koefisien reliabilitas, walaupun sccara fteoritis fernyata koefisien
reliabilitas berkisar 0,00 — 1,00 ; akan tetapi pada kenyataannya koefisien
reliabilitas sebesar 1,00 itu tidak pemah dicapai dalam ‘pengokwran, karena
manusia sebagai subjek pengukuran psikologis merupakan/sumber kekeliruan
yang potensial. Disamping ita walaupun koefisien korelasi dapat bertanda positif
(+) atau pegaiif (-), akan tetapi dalam hal reliabilitas, koefisien reliabilitas yang
besarnya kurang dari nol (0,00) tidak ada artinya‘karena interprestasi reliabilitas
selalu mengacu pada koefisien reliabilitas yarig positif”

Ridwan (2008 : 113 - 114) mengemikakan bahwa :

“Ada beberapa metode yang. dapai” digunakan dalam menentukan tingkat
reliabilitas alat ukur salalf satunya adalah dengan interval consistency dengan

tehnik belah dua (split half) vang dianalisis dengan romus Spearman Brown, yaitu

R=2%T 100%
T 14y

Keterangan : R = nilai koefisien reliabilitas
r = nilai korelasi antara item belahan pertama dengan item
belahan kedua
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Penelitian ini akan dianalisis dengan cara membagi dua item dalam variabel
tersebut, misainya : kelompok item ganjil dengan item genap, atan membagi sama

semua pernyataan berdasarkan nomor urut item pernyataan.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer digunakan untuk menganalisis pengaruh pendidikan,
pengalaman dan pelathan aparat pengawasan terhadap mutu hésil_pemeriksaan
reguler di Kantor Inspekforat di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Data
sekunder dipergunakan untuk menggambarkan keadaan uinum daerah penelitian

dan untuk mengetahui gambaran Inspektorat{ Daerah di Provinsi Kepulavan

Bangka Belitung,.

Data primer diperoleh melalul, iostrumen pernyataan dan wawancara
langsung dengan responden. Résponden penelitian ini adalab inspektur daerah,
auditor tingkat ketua tifn auditor ahli, dan auditor ferampil. Selain itu diadakan
pula observasi langsuig di lapanpan sehingga dapat mengungkap fakta yang
sesungguhnya, sedangkan data sekunder yaitu data yang diolah dan diperoleh dari

Inspekiorat daerah serta dokumen-dokumen, juga studt pustaka.

Data primer yaita data utama yang digunakan untuk analisis data. Data ini
dikumpulkan dengsn cara penyecbaran kuisioner, wawancara dan observasi.
Sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang juga diperlukan untuk
analisis data. Data ini diperoleh melalui studi terhadap dokumen dan publikasi

yang dianggap ada hubungannya dan penting.
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Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui 3 cara, vaitu : (1) penyebaran
kuesioner yang berbentuk checklist, (Z) observasi dan (3) dokumentasi (Ridwan,
2008). Checklist atau daftar check adalah suatu daftar yang berisi subjek atan
aspek-aspek yang akan diamati. Checklist dapat menjamin bahwa penelitian

mencatat tiap-tiap kejadian sekecil apapun yang dianggap penting.

Indikator-indikator dalam penelitian ini menguraikan skala ordinal yang
dinkur berdasarkan tehnik skala likert. Menurut Sugiono (2007 : 10) bahwa “skala
likert digumakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi-sescorang atan

sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Dengan skala Likert, maka yang diukur Adiyjabatkan menjadi indikator
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikarn sebagal titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat, berupa pernyataan atau pertanyaan.
Jawaban setiap item instrumen fang menggunakan skala Likert mempunyai

gradasi dan sangat positif samipat hegatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain :

a) Sangat Setuju/Selalw/Sangat positif diberi skor
b) Setujw/Sering/Pasitif diberi skor

¢) Ragu-ragw/Kadang-kadang/Negatif diberi skor
d) Tidak Setuju/Sangat Negatif diberi skor

e) Sangat Tidak Setuju diberi skor

— k2 L2 da ot

G. Metode Analisis Data

Ridwan (2008 : 136-152) mengemukakan bahwa :

“Tehnik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Tehnik analisis statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis
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korelasi Pearson (Product Momeni) dan dilanjutkan dengan analisis regresi
linier berganda (Multiple Regression Analysis).”

Karena kedua metode tersebut mensyaratkan skala pengukuran pada data
tersebut sekurang-kurangnya adalah interval, maka sebelum melakukan analisis
korelasi Pearson dan analisis regresi perlu dilakukan konversi skala terlebih
dahulu. Konversi skala yang dimaksud adalah menaikkan skala dari ordinal ke
skala interval. Ridwan (2008 : 84) mengemukakan bahwa “skala interval adalah
skala yang menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain dan
mempunyai bobot yang sama.”

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menaikkan skala dari ordinal
ke interval adalah dengan menggunakana metode susessive interpal dari skala
Likert. Langkah-langkah dalam transformasi‘\data “dengan metode susessive

internal (methode of susessive interval) agddlah sebagm berikut :

1. Jawaban kuesioner yang berupa skala ordinal dikelompokkan menurat
skor jawaban masing-masing item.

2. Lakukan perhituigan” untuk mendapatkan proporsi jawaban yang
terdapat pada Setiap kategori untuk masing-masing variabel,

3. Hitung'preporsi kumulatif selurub kategor tiap variabel.

4. Setelah diperoleh proporsi kumnlatif dari seluruh kategori, kemudian
dicari nilai batas dari tabel kurva normal baku yang merupakan kurve
nilai absis Z.

5. Lalu dihitung nilai fungsi probabilitas ( p a f) dari fungsi normal baku.

6. Setelah diperoleh seluruh nilai batas proporsi kumulatif setiap kategori,
kexmdian dibitung skala value (SV) dengan numus :

SV {kepadatan batas bawah) ~ (kepadatandatas atas)
(daerah dibawah batas atas) — (daerah dibawah batas bawah)
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7. Kemudian dibitung nilai konversi tiap kategon atau transformasi nilai
skala (K) dengan rumus :
K = 8V + Abs (SV min) + 1

1) Teknik Analisis Data Primer

Analisa data yang dilakukan adalabh (1) analisa deskriptif vyang
mengkaitkan dengan karakieristik responden seperti tingkat Pendidikan,
Pengalaman, dan Pelatihan, (2) menganalisa jawaban item pertanysan dari
responden, (3) analisa konversi, dan (4) analisa pengaruh pendidikan,
pengalaman, dan pelatihan terhadap mutu hasil pemeriksaan reguler Inspektorat
Dacrah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Data primier yang diperolch melahui
kuisioner akan dianalisis secara statistik dengan ‘miciode analisis korelasi dan
analisis regresi linear berganda.

a. Analisa Korelasi

Pola yang memperlihatkan‘eratya hubungan antara satu variabel dengan
variabel yang lain disebub/htbangan korelasi dan analisisnya disebut apalisis
korelast. Koefisien-korelasi menyatakan ukuran keeratan hubungan antare satu
variabel satu dengai variabel lain.

Ridwan (2008 : 136) menyatakan bahwa :

“Korelasi PPM dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga (-1 <r <+ 1). Apabila nilai r = -{ artinya korelasinya negatif sempuma, r =
{t artinya tidak ada korelasi, dan r = } berarii korelasinya sangat kuat, sedangkan

harga r akan dikonsuitasikan dengan tabel interprestasi nilai r sebagai berikut :
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Tabel 3.3. Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r

No Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
1. 0,80 - 1,00 sangat kuat

2. 0,60 - 0,799 kuat

3. 0,40 - 0,599 cukup kuat

4. 0,20 - 0,399 rendah

3. 0,00 - 0,199 sangat rendah

Ada banyak nilai-nilai koefisien korelasi vang dapat-digunakan untuk
mengungkapkan hubungan antara satu variabel dengan/variabel lain. Penggunaan
koefisien korelasi disesuaikan dengan korelasi détayaitu dengan melihat skala
pengukuran yang ada pada data tersebut.

Langkah-langkah dalam analisis-korelasi adalah sebagai berikut :

1. Tetapkan hipotesis : Hox pyx= 0 dan Hi : pyx £ 0

2. Mepurut Ridwan (20008) mengemukakan hitung koefisien korelasi

Product Moment/dengan rumus diatas kemudian gunakan statistik uji t
sebagai berikut :

Vb2 — 4ac

2
1 ?‘*&f

3. Bandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau p-value dengan o
4. Tolak Ho jika t hitung > t tabel dengan derajat bebas r-2, atau jika p-
value <a

5. Analisa korelasi tersebut dapat menggunakan SPSS.
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b, Analisa Regresi

Ridwan (2008 : 152) menyatakan bahwa :
“Setelah dari hasil analisa regresi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara variabel satu dengan variabel yang lainnya, maka dilanjutkan dengan
melihat besarnya pengarch dari suatu variabel bebas tertutup terhadap variabel tak
bebasnya dengan analisa regrest. Analisis Regresi vang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda (mudtiple regression analysis).”

Regresi berganda adalah persamaan regresi yang menggambarkan
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas (independent) terhadap satu

variabel tak bebas (dependent).

Model umum persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :
Y =a + bixi+ b2x24 bax3
Dimana :
Y = vaniabel terikat
x1 = yariabel bebas ke-1
x2 = variabel bebas ke-2
x3 = variabel bebas ke.3
b1 = koefisien regrest wntik vanabel ke-1
b2 = koefisien regiesi imtnk vanabel ke-2
b3 = koefisien fegresi-untuk variabel ke-3

Ridwan (2008 +7152) mengemukakan bahwa “analisa regresi ganda
adalah pengembangan dari analisis sederhana”. Jika k = 1, maka model regresi

tersebut dinamdkan regresi linear sederhana, jika k > 1, maka persamaan regresi

regresi dapat dilakukan dengan metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)

atau dengan bantuan program statistik SPSS. Setelah koefisien regresi diperoleh,
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap koefisien-koefisien

tersebut.
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Ada dua tahap yang harus dilakukan dalam pengujian ini, yaitu :

1) Pengujian secara keseluruban (simultan) dengan uji-F

Ridwan (2008 : 165) mengatakan bahwa :
“Anava atau Analysis of Variance (Anova) adalah tergolong analisis komparatif
lebih dan dua variabel atau lebih dari dua rata-rata. Tujuannya adalah untuk
membandingkan lebih dari dua rata-rata. Gunanya untuk menguji kemampuan

generalisasi, artinya data sampel dapat mewakili populasi”,

Anova lebih dikenal dengan uji-F (Fisher Test).
a. Hipotesis pada pengujian ini adalah :

Ho:Bp=fi=P2r=A=8=0
Artinya : semua variabel bebas fiddk Berpengaruh terhadap variabel
tak bebas
H1 : sekurang-kurangnyd ada sebuah $1# 0
Artinya : ada &ebuah’ vanabel bebas yang berpengaruh terhadap
variabel tak bebas.

b, Statistik'nji yang akan digunakan adalah uji-F dari distribusi F-

Sriedécer melalui Anova menurut Ridwan (2008) sebagai berikut :

Tabel 3.4. Anova
Sumber Derajat Jumlah Rata-rata Uji-F
Variasi Bebas (db) | Kuadrat jumlah
Gk} kuadrat
RiK)
Regresi K Jkreg RIkreg F-hitung
Sisa n-k-1 Jk sisa R J k sisa
Total n-1 J total
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F hitung > F tabel, dimapa F tabel =Fl ~a,k:n-k—1
Jika Ho ditolak, maka dilanjutkan dengan pengujian secara
individual (Parsial)
2} Pengujian Secara Individual (Parsial)
Hipotesis pada pengujian ini adalah :
Ho : B1 — 0 ; Artinya tidak ada pengarch variabel ke-1 terhadap variabel
terikat.
Hi: B1# 0 ; Artinya ada pengaruh variabel ke-1 terhadap variabel terikat.
Ridwan, (2008) mengemukakan statistik uji yang akan digunakan adalah
uji~t dari distribusi t-student
Kriteria ujinya adalah Ho, jika p-value < g atatrt-hitung > t-tabel, dimana
t-tabel = 11- & |2 ; n—k — 1. Jika Ho \ditoJak artinya ada pengaruh yang

nyata variabel ke-1 terhadap variab®l ferikat.

Selain  nilai-nilai  kpefisien” regresi, habis analisis regresi juga
menghasilkan nilai-nilai kéefisien berganda dan nilai koefisien determinasi (R?).
Menurut Ridwan (2008), korelas: berganda dihitung sebagai berikut :

Jksisa Jkreg

- — —
k=1 Jktot  Jktot

Keterangan :

R* = Koefisien Determinasi

Jk sisa = Jumiah Kuadrat Error

Jk tot = Jumlah Kuadrat Total

Analisis tersebut dapat digunakan program SPSS
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian baik secara Desknfiif maupun
secara Statistik dapat disampaikan sebagai berikut :
1.Tingkat Pendidikan aparat pengawasan Inspektorat Provinsi Kepulauvan
Bangka Belitung ternyata memiliki tingkat pendidikan yangtinggi. Tingkat
Pendidikan yang tinggi sudah dapat dipastikan <bahwa  akan memiliki
kualitas tinggi, begitu juga dengan pengalanian mfelakukan Pemeriksaan,
karena banyaknya pemeriksaan-pemeriksadn yang dilakukan berdasarkan
Program Kerja Pemeriksaan Tahupan” (PKPT) Inspektorat Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung,/maka para aparat pengawasan semakin matang
dalam melakukan pemeériksaan. Jika dilihat dari pelatihan-pelatihan yang
sudah dilaksanakan “bagi aparat peﬁgawasan, maka masih terdapat
pendidikan dan pelatihan teknis yang belum diikuti oleh aparat pengawasan,
ferutama'yang berkaitan dengan masalah audit keuangan daersh dan audit
investigasi sehingga kemampuan aparat pengawasan masih dapat
ditingkatkan lagi. Laporan hasil pemeriksaan aparat pengawasan Inspektorat
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah disusun melalni tahapan-tahapan
dan prosedur vang sudah ditentukan, hal imi terlihat dari kegiatan yang
dilakukan oleh aparat pengawasan dalam proses penyusunan Laporan Hasil
Pemeriksaan. Pemeriksaan merupakan kerja tim yang mana aparat

pengawasan harus memaparkan hasil temuan pemeriksaan dan dibahas
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bersama tim pemeriksa menyangkut kelayakan suatu temuan pemeriksaan
dan penetapan temuan pemeriksaan.

2.Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pendidikan, pengalaman
dan pelatihan secara bersama-sama terhadap mutu hasil pemeriksaan
reguler. Ini berarti ketiga variabel yaitu pendidikan, pengalaman dan
pelatihan secara bersama-sama mempengaruhi variabel mutu hasil

pemeriksaan reguler. Hal ini membuktikan hipotesis.

Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki aparat pengawasan maka semakin
tinggi pula kemampuan intelektual yang dimilikinya_yang akan semakin
mempermudah pelaksanaan pekerjaan yang dilaKukannya. Pengalaman yang
dimiliki oleh aparat pengawasan dapat’mempengaruhi cara berpikir, sikap
dan bertindak, dan pelatihan yang” baik diikuti oleh aparat pengawasan
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta dapat

mengoptimalkan potensj aparat pengawasan.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan saran

sebagai berikut :

1. Agar aparat Pengawasan Inspektorat Daerah Propinsi Kepulauan Bangka
Belitung diikutsertakan dalam  program-program pendidikan yang
diadakan oleh BPKP Khusus untuk APFP baik itu pendidikan dan
pelatihan fungsional seperti Sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor (JFA)

untuk pembentukan auditor bersertifikat maupun pendidikan dan pelatihan
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teknis seperti Diklat Teknis Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (APFP
Daecrah) yang dapat membekali aparat pengawasan dengan teknis dalam
melaksanakan pemeriksaan intern/pembinaan dilingkup Dinas-Dinas,
Badan dan Sekretariat Pemerintah Propinsi Kepulauan Bangka Belitung,
dalam upaya meminimalkan penyimpangan-penyimpangan dan temuan-
temuan. Serta diklat teknis audit perencanaan yang dapat membekali para
aparat pengawasan dJalam melaksanakan pemeriksaan  program
perencanaan yang dibuat oleh S8KPD-SKPD dengan baik dan benar serta
dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat.

2. Agar diadakan pelatihan kantor sendiri dimana pelatihan ini berguna bagi
Calon Pegawai Negeri Sipil {CPNS) yangditempatkan di Inspektorat
Daerah Propinsi Kepulauan Bangka”Belituag. Dengan pelatihan kantor
sendiri diharapkan dapat membeKali/para CPNS untuk dapat memahami
tugas pokoknya dan mempersiapkan aparat pengawasan yang memiliki
kompetensi yang hardal délam melaksanakan tugasnya kedepan.

3, Agar Kepala Inspektorat Daerah Propinsi Kepulavan Bangka Belitung
hendaknya'dapat berkoordinasi dalam penempatan Calon Pegawai Negeri
Sipil\(CPNS) yang akan ditugaskan pada Inspektorat Daerah dengan
Badan Kepegawaian Daerah Propinsi Kepulauan Bangka Belitung agar
penempatan CPNS pada Inspektorat Daerah memang sesuai dengan
disiplin ilmu yang dibutuhkan.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengawasi variabel lain yang
belum termasuk dalam penelitian ini. Peneliti menduga bahwa mutu hasil

pemeriksaan reguler tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi aparat
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pengawasan saja, namun dipengaruhi juga faktor-faktor lain yaitu
kebijakan Pemerintah Daerah Propinsi Kepulauan Bangka Belitung. Selain
itu diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengambil unit analisis lain yang
dijadikan sebagai populasi peneliti yang berbeda dan cakupannya lebih

luas dan tidak hanya bertumpu pada Inspektorat Daerah saja.
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Kepada
Yth. Bapak / tbu /sdr /i
Di tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan tugas akhir studi saya pada program
pascasarjana magister administrasi publik pada universitas terbuka,
saya bermaksud menyusun tesis yang berjudul : Pengaruh
Kompetensi Aparat Pengawas terhadap Mutu Pemeriksaan Reguler
Inspektorat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Adapun kuisioner ini saya ajukan sebagai)safah satu alat
bantu dalam menyelesaikan tesis ini. Untuk ity mohon kiranya bapak
/ ibu berkenan mengisi atau memberi jawaban atas pernyataan /
pertanyaan yang diajukan. Pernyataand/ peftanyaan yang diajukan
sepenuhnya hanya untuk tujuan_dlmiaty’ dan tidak berpengaruh
terhadap kedudukan atau kepentingan/ bapak / ibu.

Saya menyadarisepenuhnya bahwa kehadiran kuisioner
ini sedikit banyak akan_ménggangeu aktivitas bapak / ibu, namun
dengan segala kerendali@nihati, saya memohon kiranya bapak / ibu
berkenan untuk meldangkan waktunya untuk mengisi kuisioner ini.

Demikian agar maklum dan atas perhatian dan
kerjasama yang baik, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya

H. Yulizar Adnan
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{4)
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(3)

Tdk setuju
(2}

Sangat tdk setwju
(1

Bagaimana pendapat sdr,
apabila  persyaratan  untuk
mendapat sertifikasi auditor
ditentukan  oleh  jenjang
pendidikan,

Pendidikan non formal yang
diikuti oleh aparat
pengawasan akan mermbantu
dalam menambah wawasan
dan pengetahuan aparat
pengawasan.

tatar belakang pendidikan
akan berpengaruh terhadap
pola pikir dan perilaku.
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(a)
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Tdk setuju
{2)

Sangat tdk setuju
Y

tamanya  bekerja pada
kantor inspektorat Daerah
akan dapat mengenal
organisasi inspektorat daerah
secara lebih dekat.

Berbagai macam
pengalaman pemeriksaan
pada kantor inspektorat
daerah  akan menjadikan
pemariksaan memiliki cara
berfikir yang lebih terperinci.

Pengalaman kerja sebagai
auditor di tempat lain akan
mempengaruhi  kemampuan
mendeteksi, memahami dan
mencari penyebab kesalahan
sacara akurat.
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Pelatihan
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Na.

Pernyataan

Sangat setuju

(5}

Setuju
{4)

Ragu-ragu

{3)

Tdk setuju
{2)

Sangat tdk setuju
{1)

Berbagai pelatihan  audit
yang perrah diikuti
merupakan tindakan untuk
meningkatkan pengetahuan
dan  keterampilan  untuk
melakukan pemeriksaan.

Lamanya waktu pelatihan
audit akan banyak menyerap
materi  untuk  menambah
kemampuan pemertksaan.

Materi  pelatihan  audit
apabila sesuai dengan
standar audit pemerintah
maka dapat mempermudah
pelaksanaan pemeriksaan.
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Perencanaan Pemeriksaan

Pernyataan Sangat setuju | Setuju | Ragu-ragu | Tdksetuju | Sangattdk setuju
{5 (4} {3) (2 {1}

Dalam setiap pengawasan
pemeriksaan, penentuan
ruang lingkup pemeriksaan
sangat diperlukan.

Dalam  seliap pengawasan

pemeriksaan, seorang
pemeriksa harus berpatokan
pada program kerja
pengawas.

Setiap penugasan
pemeriksaan, seorang

pemeriksa harus mengetahui
jenis pemeriksaan yang akan
dilakukan.
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Pelaksanaan Pemeriksaan
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No.

Pernyataan

Sangat setuju

{5)

Setuju

(4)

Ragu-ragu

(3)

Tdk setuju
(2}

Sangat tdk setuju
(1)

Seorang pemeriksa harus
mengetahui sistem
pemeriksaan yang sedang
dilaksanakannya dan apakah
sistem tersebut berfungsi
sehagaimana yang
dibarapkan.

Seorang pemeriksa harus
dapat menemukan  bukti
pengawasan yang cukup,
kompeten , dan refevan.

Dalam melakukan
pemeriksaan, seorang
pemeriksa harus membuat
catatan dari data — data yang

dikumpulkan secara
sistarnatis yang dituangkan
dalam kertas kerja

pemeriksaan.
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Pelaporan
No. Pernyataan Sangat setuju | Setuju | Ragu-ragu | Tdksetuju | Sangat tdk setuju
(5} (4} 31 (2) (1)
1. | Sistem  pelaporan  yang

dibuat oleh setiap pemeriksa
harus sesuai dengan norma
pelapor, setiap menyusun
hasit pemeriksaan, seorang
pemeriksa harus berdasarkan

dengan norma — AOrMma
pelapor.

2. | Laporan hasil pemeriksaan
yang telah dibuat harus
konsisten dengan femuan
pemeriksaan.

3. | Rekomendasi vyang dibuat
gleh pemeriksa merupakan
pedoman bagi pimpinan
SKPD  untuk  melakukan
tindakan perbaikan.

4. | Setiap laporan hasH

pemeriksaan harus dibuat
secara tertulis dan dan paling

“ lambat 15 (lima belas} hasil

kerja setelah melaksanakan
tugas pemeriksaan.
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Data uji coba Dimensi Pendidikan (X1}

Skor
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Data uji coba Dimensi Pengalaman (X2)

skor
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Data uji coba Dimensi Pelatihan (X3)

skor
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Data uji coba Variabel Mutu Hasil Pemeriksaan (Y)
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Uji Validitas Dimensi Pendidikan

Correlations
Correlations
. Pertanyaan 1 | Pertanyaan 2 | Peranyaan 3 skor
Peranyaan 1 Pearson
Cormelation % AB2("™) 033 59}?'{“;“
Sig. (2-taifed) - ) 006 850 | -~ “gou & -
N 3 34 3 31
Perlanyaan 2 Pearsen .
Correlation A2 1 4220 Boz20n
Sig. (2-tailed) 006 . 018 .@3
N 31 i K} 31
Pertanyaan 3 Pearson
Correlation 033 42203 1 ’sgf,smq
Sig. (2-tailed) Lt 018 . 000 A
N * 34 31 k3 3t
skor Pearson -
Comrelation £9T(™) 8020 895 1
Sig. (2-tailed) 800 000 000 .
N <3 31 <y 31
= Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0,05 level (2-talled),
Uji Validitas Dimensi Pengalaman
Correlations
Correlations
Peridnyaan i/ Pertanyaan 2 | Peranyaan 3 skor
Peranyaan 1 Pearson . -
Coralation 1 7350 542(*") F01(™)
Sig. (2-tailed) ) 000 002 @f &
N k| 21 H 31
Perlanyaan 2 Pearson -
Comrelation T35( 1 LA 848"
Sig. (24aiied) 000 . 022 £
N 31 31 31 31
Perlanyasan 3 Fearson
tation 5420 41109 1 .775(::)“
i/ (2-talled) 002 022 ) 800,
N b3 | 31 31 31
skor Pearson
Correlation 9010 8480 T750 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .
N. 3 3t 21 31

~ Coralation 15 signficant al the D.01 fevel (-talled).

* Correlafion i significant at the 0,05 level (2-talled).
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Uji Validitas Dimensi Pelatihan .

Correlations
Correlations
Pertanvaan 1 | Pertanyaan 2 | Perlanvaan 3 skot
Pertasyaan 1 Pearson
Correlation 1 A 5840 8170
Sig. (2-tatled) . 000 000 (oog)
N a5 g5 |85 95
Pertanvaan 2 Pearson
Corelation A230%) 1 AT5(™) B16(™)
Sig. (2-tailed) 000 : ooo| ooy
N a5 a5 a5 95
Perlanyaan 3 Pearson .
Correlation 564(% AT i .79:;{::}\
Sig. (2-ailed) 000 000 . {000,/
N 85 95 95 95
skor Pearson »
Correlation BT B8 FO4EY 1
Sig. (2-4alled) .ogo 000 00 .
N g8 a5 o5 a5

* Corelation is significant st the 0.01 level {24aited).
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Uji Validitas Variabel Mutu Hasil Pemeriksaan

Correlations
Comelations
skar
Perianyaan 1 Pearson Corelation BT
Sig. (2-tailed) @
N K}
Pentanyaan 2 Pearson Comelalion 563
Sig. (2-tailed) @
N 31
Pertanyaan 3 Pearson Comrelation 576(™
Sig. (2-tdited) (00"
N ) at
Pertanyaan 4 Pearson Correlation 527(™)
Sig. (2-taile) @3
N~ 3t
Pertanygan 5 Pearson Correlation Bas{*™
Sig. (2-tatled) \§§§“
N 3
Perfanyaan © Pearson Goivelation 581()
Sig. (2-talted) Loagh
N a1
Pertanyaan 7 Pearson Comelation B8P
Sig. (2-tailed) oo
N 31
Peranyaan & Pearson Conglation 548
Sig. (2-tailed) \‘\Z@
N 31
Pertanysan ¢ Pearson Comelalion 741
Sig. (2-talléd) Zoog/]
N 31
Pertaayaan 10 Pearson Corelation 6}2?:)‘1
Shy-f2atatied) (339’
N 3
skor Pedarson Coivelation 1
Sig. (2-tailed) ,
N 31

* Correlation is significant s the 0.01 leve! (24afled).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-talled).
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Uji Reliabilitas Dimensi Pelatihan

Reliability

Wamnings

The space saver method is used. That I8, the covariance matrix is not caloulated or
used In the analysis.

Case Processing Summary

N %
Cases Vakd 31 20,5
Extluded
74 70.5
(a)
Total 105 100.0
a Listwise deletion based on all varables in the procedure.
Retiability Statistics
Cronbach’s
Albha __ Nof ltems
/160 3
-~ }F’

Uji Reliabilitas Muta Hasil Pemeriksaan

Reliability

Warnings

The space saver method is used, That is, the cOvatiance mairx is not caledlaled or
used in the analysis.

Case Processing Summary

- 3 %,
Cases Valid 21 29.5
Excluded
8
@ 74 10
Tolal 108 100.0

a Listwise deletion based on all variablies in the procedure,
Reliability Statistics

Cronbach's . . -
Alpha ___ Hof kems !
/834 10
A
[
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Uji Reliabilitas Dimensi Pendidikan

Reliability

Wamings

The space savet method Is used. Thatl is, the covaniance madrix is not calcudated or
used in the analysis

Case Processing Summary

N %
Cases Valid a3 205
Exctuded 74 70.5
(a}
Totat 108 100.0

a Listwise deietion based on all vardables in the procedure.

w

Reliability Statistics

Cronbach's z )
Alpha N of tems
/. 798} 3

Uji Reliabilitas Dimensi Pengalaman

Reliability

Wamings

The space saver method i5 used. Thal is, the covariance matixis not caloulated or
used in the analysis.

Case Processing Sumimary

N %
Cases Valid 9 285
Excluded
74 70.5
(@)
Total 105 100.0

a Listwise deletion based on all vatiables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Hems
[ 184) 3
t -
(\,
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Frequency Table
Pendidikan
Cumulative
Frequency Parcent Valid Percernt Percent
Valid 10 z 85 6.5 6.5
11 1 3.2 az 9.7
12 & 194 19.4 23.0
13 5 16.1 16,1 452
14 6 184 10.4 84.5
15 11 ass 355 1000
Total 31 100.0 100.0
+ , Pelatihan
Cumulative -
fFrequency Percant Valid Percert Percent
Valid 12 A 250 29.0 280
13 3 9.7 9.7 38.7
14 7 25 226 613
18 12 387 387 100.0
Total 31 100.0 100.0
fengalaman
Cumuialive
Fraquency Parcent Valid Percerd Percent
Vatid 10 1 3.2 Az az
LRl 2 [ 6.5 8.7
12 5 181 16.1 258
13 a 58 258 £18
14 8 258 25.8 774
15 T 228 225 100.0
Total <Y 100.0 100.0
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Mutu Hasii Pemeriksaan
Cumudative
Frequency | Percert | Valid Percent Parcant
Valid 40 1 3.2 3.2 32
41 1 32 32 6.5
42 { 3.2 32 8.7
43 3 9.7 a7 194
44 1 3.2 3.2 2286
45 4 12.¢ 12.89 3585
46 1 3.2 az 38,7
47 5 18.1 16.1 548
48 5 161 16.1 1o
48 1 32 3.2 74.2
50 8 25.8 258 100.0
Total 3t~ 1000 100.9
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Frequencies
Statistics
Mutu Hasil
Pendidikan | Pelatihan | Pengalaman | Pemerksaan
N Valid 31 3 31 M
Missiang 1] 4 g o
Mean 13,45 121 13.32 46,65
Std. Error of Mean 2718 228 243 5340
Median 14.00 14.00 13.00 47.00
Mode 15 15 13(8) 50
Std, Deviation 1.546 1270 1.351 2.950
Variance 2.389 1.813 1.825 8,703
Skewness N -4 -350 ~.550 -.504
Std. Error of Skewness AN 421 A2i 424
Kurinsis -.396 ~1.588 - 240 -.583
Std. Error of Kurosis B2 821 8 821
Range S 3 a 5 10
Minimum 1Q i2 10 40
Madmum 15 15 15 50
Sum 417 A28 413 1446
Percentiies 106 11.20 1260 11.20 42.20
20 12.008 12.00 12.60 43.40
25 1200 12.00 12.00 45,00
30 1260 12.60 13.00 45,00
40 13.00 13.80 13.00 45.80
50 14.00 14.00 13.00 47.00
6a 14,00 14.20 14.00 48.00
70 15.00 15.00 14,00 45.40
75 15,00 15.00 14.00 50.00
D 15.00 15.00 15,00 £6.00
8G 15,00 15.00 15.00 §0.00

a Multiple modes exist, The smallestwaloe is shown
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Analisis Regresi X1-Y

Variables Entercd/Removed({b)
Variables Variables
Madel Entered Removed |  Msthod
1 N
Pendidikan(a) Enter

8 All requested variebles entered.
b Dependent Variable: Mutu Hasil Pemeriksauan

Model Stmmiary(D)

| Adjusted R | Std. Error of
Mode! i R Sq \ _Square | the Estimate
1 453(a) | [ 205() 78 2675
a Prediclors: (Constant), P Z‘?ﬂ/ ‘
b Dependent Variable: Mutu it Pemeriksaan
ANOVA(D}
Sum of
Modea! Squares | of Mearn SaGare F Sig.
1 Regression 53573 1 53573 T.487 0104a)
Residual 207.523 29 7156
Total 261.097 .30
a Predictors: {Constant), Pendidikan
b Oependent Variable: Mutu Hasil Pemeriksaan
Coufficlerts{a)
) Unstapllardized Standardized
Model CoatliCients Coefficients f Sig,
8 Std. Eovor Beta
1 {Constant) 35,018 42717 B.186 000
Pendidikan 885 316 453 2.736 010
a Dependeril Variable: MuttrHasill Pemeriksaan
Residuals Statistics(a)
Minimum | Maximum Mean Sid, Deviation N
Predicled Value 43.66 47.98 45.65 1.336 a1
Rasiduai 5110 4810 000 2630 a1
8id, Predicied Vaiue -2.233 1.002 000 1.000 31
Std. Residual ~2.288 1723 000 683 31

a Dependent Variabie: Muty HasH Pemenksaan
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Analisis Regresi X2-Y "~

Variables Entered/Removed{b}

variables | Variables
Madel Entered Removed Method

1 pengalaman
. Enter
{a)

a All requested variables entered.
t Dependent Variable: Mutu Hall Permeriksaan

Mode! Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
todel | R R Square | . Sguare the Estimate
N 1

1 43|, /8% ) aet] 2,703

a Predictors: {Constant), pergalamar”
b Dependent Variable: Muty Hasll Pamenksaan

ANOVA(D)
Sum of
Model Squares df Mean Square E Sig.
1 f:eﬂfesm 49229 1 49226 6.738 015¢a)
Residual 211.867 28 7.308
Total 261.097 30

a Predictors: (Constant), pengataman
b Dependent Varable: Mutu Hasil Pemeriksaan

Caosllicients(a)
Unstandandized Standardized f
i Coellicients Coeflicients ;
Model B\ | Std. Emor Beta t J Sig.
1 {Constant) 32817 5.349 8135 000
pengatam 1/009 359 434 259 | 015
a Dependent Variable: Mulutiasil Pemeriksaan '
Residuals Statistics(a)

: Minimum | Maximum Mean Sfd. Deviation N
Predicted Value 4492 4795 4665 1281 31
Residual £.947 5.079 000 2857 #
Std. Predicted Value -1.346 1.016 000 1,000 31
Std. Residuat -2.570 1.879 .000 983 3

a Dependent Variable: Muty Hasll Pemeriksaan
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Analisis Regresi X3-Y

Variables Entered/Removed{b}

Variables Variables
Mode! Entered Removed Method

1 Pelathan(a) . Enter

a All requested variables entered,
bt Dependent Variable: Muty Hasill Pemenksaan

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R ! R Squarne Squgre the Estimate
1 531(3) ( 282 258 | 2.542
a Predictors: {Constant), Pelatihar™

b Dependent Variable: Muty Hasil Pemerksaan

ANOVA[D)
Sum of
Mode! Squares df fAean Sauarge F Sig.
1 Regressio | 73728 1 73728, 114111 002(a)
Residusl 187,359 2a 81461
Total 261,097 30

a Predictors: {Constant), Pelatihan
b Dependenl Varable: Mutu Hasil Pemeriksaan

Cosfficients{a}
Unstandardized Standardized
Coufficien]s Ceefficents
Maodeél . B ' Std. Ervor Bety ' t Sig.
L §C°”'*5*a"" atA88 4598 6.783 000
Pelatihan 1.160 343 &3 . 3.378 002
a Dependent Variable: Mutu Hasil Pemeriksaan !
Residuals Statistics({a)
Minlmum | Maximum | Mean Std. Deviation , N
| Predicted Value , 42.79 48.59 4565 1.568 31
Residual -5 _.431 4,888 000 2495 31
'Std. Predicted Value -2 459 1.241 000 1.000 31
Std. Residual -2.530 1.924 000 883 31

a Dependent Variable: Mutu Hasil Pemeriksaan
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Korelasi
Correlations
Correlations
Mutu Hasil
: Pendidikan | pengatamman | Pelatihan
Pendidikan Pearson Correlation 1 B2T{* .BBB (™)
Sig. (2-tailed) . 002 000
N 3 31 31
pengalaman - . Pearson Comelation 527(") 1 B3890
Sig. (2-taited) .002 : 000
N . 31 2t 31
Pelatihan Pearson Correlalion 598(*9) 6380} 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .
N a1 31 31
Muiu Hasil Pemeriksaan Pe?fson Comelation A53(% 4349 531} 1
Sig. (2-ailed) 010 018 002 .
N 31 31 KE A

* Correfation is significant at the .01 level {2-4ailed).

* Conetation is significant at the 0.05 tovel (2-tatled).
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gression

' Yariables Entered/Removed®

lode!

Variables
Entered

VYarables
Removed

Method

Variabel .
Pelatihan,
Variabe!
Pendidikan
. Vanabel
Pgngalama
i

Enter

a. All requasted variables enterad.
b. Dependent Variable: Varabel Mutu Hasil Pemeriksaan

Model Summary

Adjusted R | Std, Error of
lode! R R Square Square the Estimate
5647 318 242 2.568

a. Predictors: (Constant), Varisbe! Pelatihan, Variabel Pendidikan , Variabel Pengalaman

ANOVAY
Sum of
todel Squares 4af Mean Sguare F Sig.
Regression 83085 3 27.688 4193 0159
Regidual 178.031 27 6.504
TFotal 281087 30

a. Predictors: {Constant), Variabel Pelatihan, Variabel Pendidikan Aariabel Pengalaman
b. Dependent Variable, Variabel Mutu Hasil Pemeriksaan

13/40926.pdf

Coefiictents?
Unstandardized Standardized
Cosificients Cosfficients
fodel = Std. Emror Beta ¢ Big.
(Constant} 28143 5,489 5.127 .000
Variabel Pendidikan .35z .389 184 504 374
Variabel Pengalaman 266 484 415 539 594
Vanabel Pelatihan 759 492 348 1.543 .135

a. Dependent Variable: Variabel Mutu Hasil Pemeriksaan
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Charts

Partial Regression Plot

Dependent Variable: Mutu Hasil Pemeriksaan
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Partial Regression Plot

Dependent Variable: Mutu Hasil Pemeriksaan
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Partial Regression Plot

Dependent Variable: Mutu Hasil Pemeriksaah
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